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Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada

kemudahan.

(QS. al-Insyirah 94 : 5)
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ABSTRAK

RATNA PURI, NIM. 1516420014 “Fasad Menurut Ahmad Musthafa al-
Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini
adalah bagaimana keistimewaanfasad menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam
tafsir al-Maraghi. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh
gambaran yang kongkrit mengenai makna fasad didalam al-Qur’an dan menurut
Ahmad Musthafa al-Maraghi. Metode Penilitian ini menggunakan metode
maudhu’itematik, dengan Analisis data menggunakan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini: Pertama, makna fasad dalam al-Qur’an terdapat
didalam al-Qur’an terulang sebanyak 50 kali (50 ayat) dalam 22
surat.Makna fasad adalah menyimpang dari jalan lurus (kebenaran) atau tidak
istigomah. Karena orang yang melakukan perbuatan yang menyimpang (dari
kebenaran/agama/ketentuan hukum) akan mengakibatkan kerusakan, baik bagi diri
sendiri, orang lain maupun lingkungan. Kedua, makna fasad menurut al-
Maraghisesuatu yang melewati batas kewajaran. Lawan katanya Shalah (kebaikan)

2N & ud berarti meledakkan peperangan dan berkembangnya fitrah yang

mengakibatkan merosotnya kehidupan dan timbulnya kerusakan akhlak, juga
tersiarnya kebodohan, ketidak adanya pemikiran yang benar. Penyebab manusia
dikatakan berbuat fasad menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi tercermin dalam tiga
asfek yaitu: Aspek aqidah ialah menyekutukan Allah SWT, mengingkari al-Qur’an
dan berpaling dari kebenaran.Aspek sosial ialah menguragi takaran atau timbangan,
ingkar janji dan melakukan menipuan.Aspek lingkungan hidup berupa merusak

sumber daya alam dan lingkungan hidup baik di darat maupun dilaut.

Kata Kunci: Fasad dalamal-Qur’an, Ahmad Musthafa al-Maraghi



PEDOMAN TRANSLITERASIT ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi/Tesis/Disertasi ini

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor

0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab |Nama | Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba‘ B -
& Ta’ T -
& Sa S S (dengan titik di atas)
d Jim J -
— H (dengan titik di
< Ha H bawah)
t Kha' Kh -




Dal D -

Zal Z Z (dengan titik di atas)
Ra‘ R -

Zai Z -

Sin S -

Syin Sy -

Sad S aniﬁsngan titik di
Dad D an af}cll)engan titik di
T2 T :awsﬁ)engan titik  di
7 z tZ)awzf‘;dl;engan titik  di
‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
Gain G -




Xi

Fa‘

Qaf

Kaf

Lam

Mim

Wawu

Ha’

Hamzah

Apostrof (tetapi tidak
dilambangkan apabila
ter-letak di awal kata)

Ya'

2. Vokal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau difotong.

a. Vokal Pendek

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal



Tanda |Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
- Dammah U U
Contoh:

_S: Kataba La%: Yazhabu

2 Swila §h: Zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

dT:n Nama Huruf Latin Nama
¢ Fathah A A
2 Kasrah I I

xii



Contoh:

3. Maddah

uﬁ/ Kaifa

Jy> : Haula

Xiii

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Huruf
Tanda Nama Ditulis
Latin
........................ a dengan garis di
v Fathah dan Alif |32
atas
¢ Kasrah dan Ya 1 i dengan garis di atas
) Damma dan u dengan garis di
J-::jﬁj::-D 1—1
wawu atas
Contoh:
Jb : Qala Je: Qila
. Rama 3;3.’: Yaqulu
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4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah,

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah (h)

Contoh: isd- Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/.

Contoh: id\is,,- Raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: ;- Rabbana ~=- Nu’imma
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “)”. Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas

dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang

diikuti oleh qomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya
ditransliterasikan dengan bunyi “al” sebagaimana yang dilakukan pada

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah.

Cotoh : J=y al-Rajulu 8.1 al-Sayyidatu

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah mupun huruf qomariyyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda sambung (-)

Contoh:  Adll: al-Qalamu Ja): al-Jalalu

&l al-Badi’u

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di



XVi

akhir kata.Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

t 550 Syai’un o o Umirtu

»4l: An-nau’u 4s95t: Ta’khuzuna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

o) A b 2 ols : Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin atau

Wa innallaha lahuwa khairur- razigin

ity 4 \p,b: Fa ‘aufu al-kaila wa al-mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal — mizana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital



XVii

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

Jsy Y 2izley : Wa ma Muhammadun illa rasul

ol e Jy'5) : Inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

e & o »=. Nasrun minallahi wa fathun qorib

S &: Lillahi al-amru jami’an

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan Allah SWT Tuhan semesta
Alam, kepada Rasul dan Nabi-Nya yang terakhir Muhammad SAW melalui Malaikat
Jibril untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia sampai akhir zaman nanti.'
Rasul menyatakan “al-Qur’an adalah petunjuk yang benarterhadap kesalahan dan dan
sinar bagi kegelapan”. Al-Qur’an sebagai penopang bagi yang jatuh, sumber
kecerahan bagi kesedihan dan pelindung terhadap kejehatan, dan dasar kebenaran
untuk menentang segala perkara yang bathil, serta petunjuk yang baik sepanjang
masa. Oleh karena itu tidak ada alasan bagi hamba-hamba Allah SWT untuk

berpaling dan meninggalkan al-Qur’an.”

Al-Qur’an sebagai wahyu yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW dan tujuan utama al-Qur’an diturunkan adalah untuk menjadi
pedoman hidup manusia dalam menata kehidupan, sehingga mereka mendapat
kebahagiaan dunia dan akhirat. Agar tujuan tersebut dapat terwujud, al-Qur’an
memuat berbagai petunjuk, keterangan, aturan, prinsip, konsep, hukum,
perumpamaan dan nilai-nilai dan norma serta aturan yang dapat dijadikan pedoman
dalam menyelesaikan problem hidup.’ Disamping itu, al-Qur’an tidak hanya di

pelajari dari bentuk susunan redaksi dan pemilihan kosa katanya saja. Tetapi juga

'Inu Kencana Syafiie, A/-Qura’an dan Ilmu politik (PT Rineka Cipta, Jakarta, 1996), hlm. 1
*Mahmud Ayub, Qur’an dan Para Penafsirnya 1, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1991), him. 14
*M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung, Mizan Pustaka, 2006), him. 13

1



terdapat kandungan di dalamnya baik dalam bentuk tersurat maupun tersirat dan
bahkan sampai kepada kesan yang ditimbulkan yang terdapat di dalamnya.*
Al-Qur’an banyak menjelaskan berbagai macam masalah kehidupan umat
manusia serta mengenai penciptaan alam semesta, hal ini terlihat jelas dari setiap isi
dan kandungan al-Qur’an, salah satu masalah yang banyak dibahas dalam al-Qur’an

adalah kata fasad (kerusakan). Fasad dalam kamus bahasa Arab: s\w.4/ fasadialah kata

yang berarti Rusak, binasa, atau busuk.’ Dalam Mu’jam Mufradat Alfazh al-

Qur’an karangan al-Isfahani, kata “4w3” ini dijelaskan sebagai berikut:
il g Ol g i) & 3 Joming 9 =502l oLz, 1S of ais ToAd) O8 M el e (il g Ll
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“Kerusakan, yaitu keluarnya sesuatu dari keseimbangan, baik sedikit maupun
banyak. Kata ini merupakan lawan dari - >.2)I. Kata ini digunakan untuk merujuk baik

pada jiwa, raga maupun segala sesuatu yang keluar dari yang seimbang ™’

Penggunaan kata fasad di dalam al-Qur’an yang berarti kerusakan sering kali
dirangkai dengan kata ishlah yang berarti perbaikan. didalam al-Qur’an, ditemukan
sekian banyak ayat yang berbicara tentang aneka kerusakan dan kedurhakaan yang
dikemukakan dalam konteks uraian tentang fasad.

Di dalam al-Qur’an kata fasad ditemukan di dalam beberapa surat antara lain
tedapat dalam QS. Al-Baqarah/2: 11, 12, 27, 30, 60, 205, 220, 251 QS. Ali-Imran/3:
63; QS. Al-Maidah/5: 64, 32; QS. Al-A’raf/7: 56, 74,85, 86, 103, 127, 142; QS. Al-
Anfal/8: 73; QS. Yunus/10: 40, 81, 91; QS. Hud/11: 85, 116; QS. Yusuf/12: 73; QS.

Ar-Ra’du/13; 23; QS. AN-Nahl/16: 88; QS. Al-Isra’/17: 4; QS. al-Kahfi/18: 94; QS.

*Parluhutan Siregar, Makna Junnah Dalam Al-Qur’an, Kajian Tafsir Tematik, (Skripsi UIN
Suska Riau, 2013).

> Akhmad Sya’bi, Kamus  Al-Qalam  Arab-Indonesia-Indonesia-Arab,(Halim
Surabaya),hlm.187

%Al-Raghib Al-Asfahani, Mu’jam Mufradat i Alfazh Al- Qur’an, fdf, (Bairut: Dar Al-Kutub
Al-Ilmiyyah), hlm. 519


https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab

Al-‘Anbiya’/21: 22; QS. Al-Mu’'min/23: 71; QS. Asy-Su’ara/26: 152, 183; QS. An-
Naml/27: 14, 34, 48; QS. Al-Qashosh/28: 4, 77; QS. Al-Ankabut/29: 30, 36; QS.
Ash-Shad/38: 28; QS. Muhammad/47: 22; QS. Ghafir/40: 26, 34, QS. Al-Fajr/89:
12

Istilah fasad dengan seluruh kata jadiannya didalam al-Qur’an terulang
sebanyak 50 kali, didalam 22 surat.*Kata ini lebih sering muncul dalam bentuk 7/
mudari dan ism fa’il. Boleh jadi ini adalah isyarat dari al-Qur’an bahwa tindakan
merusak adalah tindakan yang secara terus menerus dilakukan oleh manusia
sebagaimana yang dipahami dari bentuk £7’7/ mudari’ bahkan menjadi sifat yang
melekat pada kebanyakan manusia (sebagaimana yang dipahami dari bentuk isim
fa’i)).’Sementara itu cakupan makna fasad ternyata cukup luas, yaitu menyangkut
jiwa/rohani, badan/fisik, dan apa saja yang menyimpang dari keseimbangan yang
semestinya. Istilah fasad adalah antonim darishalah yang secara umum, keduanya
terkait dengan sesuatu yang manfaatdan yang tidak manfaat. Artinya, apa sajayang
tidak membawa manfaat, baik secara individu maupun sosial termasuk kategori
fasad, begitu jugasebaliknya. '

Dalamal-Qur’an, ditemukan ayat-ayat yang menggunakan kata fasad dan
kata-kata yang searti dengan fasad tersebutserta di aplikasikan dalam berbagai
bentuk fi’il/fa’il, kata-kata tersebut memerlukan pemahaman linguistik sehingga

maknanya ditemukan dengan tepat. Seperti halnya salah satu bentuk fasad yang

"Ainun Rozin, Penafsiran Ayat-Ayat Musibah Dalam Al-Qur’an,(Studi Analisis Penafsiran
M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah) Skripsi UIN Walisongo 2015

*M.Fuad Abdul Baqi, A/-Mu’jam al-Mufahras Li al-Fazhi al-Qu’an al-karim,(Bairut : Dar al-
fikr, 1987),hlm, 518.

*Muzdalifah Muhammadun, Konsep Kejahatan Dalam Al-Qur’an, (Jurnal STAIN Parepare,
2011), hlm. 3

10Aisyah Nurhayati, Zulfa Izzatul Ummah, Sudarno Shobron,Kerusakan lingkungan dalam
Al-Qur’an,fdf,(Jurnal UM Surakarta, 2018), him. 198



dimaksutkan dalam al-Qur’an, yang menunjukkan makna kerusakan yang terjadi di

bumi, disebutkan didalam QS. Ar-Rum ayat 41:

Sy ol 1gas o1 (s 1R 1 ol oSy iy S B S g
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia,supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat)

perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar)”."/(QS. Ar-Rum ayat
41).

Kata 4k pada awalnya berarti terjadinya sesuatu di muka bumi. Sehingga,

karena sesuatu itu berada di permukaan, maka hal itu menjadi nampak dan terang

serta diketahui dengan jelas. Lawannya adalahk(bathana) yang berarti terjadinya

sesuatu diperut bumi, sehingga tidak nampak. Demikian al-Ashfahani dalam magqgayis

nya, Selanjutnya, kata ,4% pada ayat di atas memiliki arti banyak dan tersebar.'?

Kutipan dari tafsir al-Mishbah tentang ayat diatas, sikap kaum musyrikin
yang diuraikan ayat-ayat yang lalu, ialah mempersekutukan Allah SWT dan
mengabaikan tuntunan-tuntunan agama, berdampak buruk terhadap diri mereka,
masyarakat dan lingkungan. Dengan menyatakan: Telah nampak kerusakan
didarat seperti terjadinya, kekeringan, dan hilangnya rasa aman, dan dilaut seperti
ketertenggelaman dan kekurangan hasil laut dan sungai, disebabkan karena
perbuatan tangan manusia yang durhaka, sehingga akibatnya Allah SWT memberi
perimgatan  kepada  mereka  sebagian  dari akibat perbuatan dosa  dan

pelanggaran mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar."

"Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2005), hlm.
408

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an jilid 11,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 76.

BMm. Quraish Shihab, 7afsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 11
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 76



Menurut Ali Ash Shabuni menukil pendapat Imam Al Baidhawi yang

dimaksud dengan a/-fasad adalah:
u»\.:.‘\ g.pw £ 4 )L’d—oj\ gffj 40\5}.‘\ e Y) cdjﬂ\j éfd\ 8]‘55 dad!

“Kekeringan, banyaknya kebakaran dan banjir, hilangnya keberkahan,

banyaknya bahaya karena maksiat yang manusia lakukan” "

Menurut al-Maraghi a/-fasad sesuatu yang melewati batas kewajaran. Lawan

katanya Shalah (kebajikan) _2y)¥1 & 4.3 berarti meledakkan peperangan dan

berkembangnya fitrah yang mengakibatkan merosotnya kehidupan dan timbulnya
kerusakan akhlak, juga tersiarnya kebodohan, ketidak adanya pemikiran yang
benar.' Dari berbagai pendapat para mufassir memaknai arti fasad baik itu dalam
ayat disebut diatas maupun ayat lain, atas dasar pemikiran tersebut muncul berbagai
pendekatan dalam menafsirkan al-Qur’an, pendekatan yang paling disukai oleh
Mufassir adalah pendekatan linguistik atau pendekatan kebahasaan baik itu pada
tataran materi, maupun substansinya diantaranya adalah pendekatan “mufiadat”
yang dijadikan pijakan pertama dalam menafsirkan al-Qur’an secara lebih mendalam.
Setelah makna mufradat-nya ditemukan, para mufassir menerapkan berbagai metode

tafsir dalam menjelaskan makna teks dan konteks ayat-ayat al-Qur’an.

Manusia pada awalnya diciptakan oleh Allah SWT dalam keadaan
fitrah.Namun sejatinya, manusia selain diberikan potensi oleh Allah SWT untuk
menjaga dirinya sehingga tetap berada dalam kondisi fitrah tersebut, juga diberikan
potensi untuk mengotori fitrahnya. Manusia mampu membedakan mana yang baik

dan mana yang buruk dan mampu mengarahkan dirinya menuju kebaikan atau

“Imam Ali Ashabuni, Shafivat Tafasir, 2/442.
""Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: CV. Toha Putra,
Jilid 1), hlm. 83



keburu-kan dalam kadar yang sama. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan apabila
dalam kehidupan di dunia dijumpai banyak kejahatan yang dilakukan oleh manusia.
Persoalan kejahatan nampaknya memang mempunyai dimensi yang sangat luas
mencakup segi filosofis, sosiologis dan historis."®

Oleh karena itu, wawasan al-Qur’andalam persoalan ini mempunyai nilai
yang sangat diyakini bahwa al-Qur’andatang membawa petunjuk-petunjuk,
keterangan, aturan, prinsip-prinsip dan konsep baik yang bersifat global maupun
teperinci, dalam berbagai persoalan dan bidang kehidupan manusia. Sebab tanpa
pemahaman yang semestinya terhadap al-Qur’an, kehidupan, pemikiran dan
kebudayaan umat Islam tentunya akan sulit untuk dipahami. Sebagai petunjuk al-
Qur’an membantu kita menemukan nilai-nilai dan norma-norma serta aturan yang
dapat dijadikan pedoman bagi penyelesaian problem kehidupan. 17

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan kajian lebih lanjut lagi serta mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang secara
tekstual maupun kontekstual, baik itu yang digunakan dalam konteks non religius
yang membicarakan tentang makna fasad, sebab dari berbagai macam bentuk
pengungkapan fasad seperti yang telah disinggung salah satunya diatas, terlihat
bahwa fasad dalamaal-Qur’an tidak semuanya berkonotasi berbuat fasad kepada
sesama manusia, tetapi juga berbuat fasad terhadap individu itu sendiri, bahkan
antara manusia dengan lingkungan alam dan hubungan manusia dengan Tuhan sang
pencipta sekalipun. Maka dari itu dengan kajian dan penilitian ini, diharapkan akan
ditemukan bagaimana maknafasad dalam al-Qur’andan fasad menurut tafsir al-

Maraghi.

**Muzdalifah Muhammadun,Konsep Kejahatan Dalam Al-Qur’an, (Jurnal STAIN Parepare,
2011), hlm. 1
7'M, Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung, Mizan Pustaka, 2006), him. 13



Alasan penulis memilih tafsir al-Maraghi sebagai objek penelitian,
dikarenakan ketika melihat metode penelitiannya dari kitab tafsir beliau sebenarnya
tidak tampak jauh berbeda dengan kitab-kitab tafsir lainnya. Namun jika
dibandingkan dengan tafsir lainnya, seperti halnya kitab tafsir al-Manar karya Rayid
Ridha dari segi bentuk, metode coraknya, yakni sama-sama bentuk a/-ra’y dengan
metode analisis dan corak adabi ajtima’i namun uraiannya tidak seluas al-Maraghi,
sehingga wawasan yang dikemukakannya tidak terlalu luas sehingga lebih mudah
untuk dipahami, kitab tafsirAhmad Musthafa al-Maraghi terdiri dari 30 jilid setiap
jilid berisi satu juz al-Quran. Jadi boleh dikatakan, keluasan tafsir Ahmad Musthafa
al-Maraghi tidak bisa diragukan lagi, oleh karenanya untuk para pemula, tafsir al-
Maraghi lebih tepat digunakan ketimbang tafsir lainnya, karena tafsir al-Maraghi
tidaknya hanya memiliki jilid yang lengkap serta pembahasannya mudah dipahami,
dan juga pembahasan-pembahasannya tidak terlalu luas. Selain itu didalam tafsir al-
Maraghi juga sangat kaya pembahasan tentang fasad, oleh sebab itu penulis tertarik
untuk menjadikan tafsir al-Maraghi sebagai objek penilitian dalam bentuk skripsi
yang berjudul “FasadMenurut Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi.
. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang dipaparkan di atas, maka penulis menetapkan
rumusan masalah sebagai berikut

1. Bagaimana keistimewaan fasadmenurut ~Ahmad Musthafa al-

Maraghidalam tafsir al-Maraghi
. Batasan Masalah

Mengingat sangat banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan

mengenai fasad, maka penulis perlu membatasi masalah tersebut khusus pada ayat-

ayat fasaddalam menyajikan penulisan nantinya ayat-ayat tersebut dibatasi misalnya



didalam al-Qur’anpenulis akan memaparkan makna fasad secara umumnya saja,

namun dalam tafsir al-Maraghi, penulis hanya fokus pada beberapa surat yaitu: al-

Bagarah ayat 11, 205, ar-Rum/41,

. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitan

Tujuan dari suatu penilitian adalah untuk menjawab pertanyaan dari masalah

yang akan diteliti secara spesifik, dan juga suatu indikasi kearah mana atau data

(informasi) apa yang akan dicari.

Hasil penilitian ini diharapkan mempunyai kegunaan yang bersifat sebagai

berikut:

1.

Secara teoritis, untuk menambah wawasan bagi perkembangan khazanah ilmu
keislaman dan ilmu bagi penulis, terutama tentang penafsiran fasad dalam al-
Qur’an dan dalam tafsir al-Maraghi, sehingga dapat lebih meningkatkan
kesadaran dan keilmuan dengan mencapai kecerdasan hati, kecerdasan
spritual dan meraih kecerdasan akal.

Secara praktis, pemapaparan tentangfasad dalam al-Qur’an dengan kajian
studi tematik dalam tafsir al-Maraghi karya Ahmad Musthafa al-Maraghi,
dengan penilitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan seputar
klasifikasi ayat-ayat fasadserta pemaknaan fasad yang dimaksutkan didalam
al-Qur’an dan tafsir al-Maraghi.

Secara Akademis semoga dapat menjadi bahan informasi bacaan dan
pendahuluan yang penting bagi penilitian-penilitian yang serupa yang akan
dilakukan dikemudian hari, atau dapat menjadi informasi pembandingan bagi

peniliti yang serupa namun berbeda sudut pandang, serta dapat menjadi



literatur bagi perputakaan IAIN Bengkulu yang berkenaan dengan kajian ilmu
tafsir, dan penilitian ini merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan

gelar (S1) dalam program studi ilmu al-Qur’an dan Tafsir (Sejana S.Ag).

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka diperlukan untuk memposisikan penilitian ini tidak

mengulang dari penilitian sebelumnya, dimaksudkan sebagai suatu kebutuhan ilmiah

yang berguna untuk memberikan kejelasan dan sebatas jangkauan yang didapatkan

untuk memperoleh  data-data yang berkaitan dengan tema penulisan. Sejauh

pembacaan penulis, ditemukan beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut:

1.

Skripsi karya Muhammad Muktar Dj dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
(2010) yang berjudul " Kerusakan Lingkungan Persfektif Al-Qur’an” Studi
tentang pemanasan global. Dalam hal ini beliau memfokuskan penilitiannya
tentang fasad yang bermakna pemanasan global (kerusakan yang dapat
mengganggu keseimbangan ekologis), yang di akibatkan oleh ulah manusia
yang tidak bertanggung jawab, baik itu secara miteril maupun imateril
terutama kerusakan yang didarat yang menyebabkan berbagai bencana alam
yang merugikan manusia itu sendiri. Dan dijelaskan pula bagaimana peran al-
Qur’an menyingkapi hal tersebut.'®

Skripsi karya Bagus Eriyanto dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2019) yang
berjudul “Fasad Al-Ardi Dalam Tafsir Al-Sya’rawi” dalam penilitiannya beliau
memfokuskan pada pengertian Fasad yang berkaitan dengan tafsiran Al-
Sya’rawi, kata kunci yang penulis batasi dalam penilitian ini ialah memaknai

makna fasad dan islah, penulis mengambil Al-Sya’rawi sebagai mufasirnya

'8 Bagus Eriyanto, Fasad Al-Ardi Dalam Tafsir Al-Sya’rawi, (Skripsi UIN Syarif

Hidayatullah Jakarta 2019).
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menurut penulis belau adalah mufassir yang memiliki ilmu yang sangat luas
dan berbeda pemikiran dengan penafsir lainnya.'’

3. Jurnal karya Rabiah Z harahap dari UMSU yang berjudul “Etika Islam Dalam
Mengelola Bumi” pembahasan ini berisi tentang bagaimana etika terhadap
alam dan lingkungan hidup.?

4. Jurnal karya Aisyah Nurhayati, Zulfa Izzatul Ummah, Sudarni Shobron dari
Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul “Kerusakan Lingkungan
dalam al-Qur’an” dalam karyanya penulis pembahas tentang lingkungan,
kerusakan lingkungan, sadar lingkungan dan implementasi iman. Serta
menjawab bagaimana al-Qur’an berbicara tentang lingkungan hidup dan

dampaknya bagi manusia.”’

Dari sekian data yang diperoleh penulis mengenai tema yang diangkat oleh
penilitian terdahulu tentang makna fasad Dalam konteks ini belum ada yang
membahas tentang bagaimanafasad dalam al-Qur’an dengan kajian tematik dalam
tafsir Ahmad Musthafa al-Maraghi. sebab itu penulis tertarik untuk mengkaji lebih

lanjut lagi tentang fasad dalam tafsir al-Maraghi.
F. Metode Penelitian

Metode pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data

22

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode berasal dari kata bahasa

yunani “Methodos” yang berati “Cara atau jalan”. Didalam bahasa Ingris kata ini

YBagus Eriyanto, Fasad Al-Ardi Dalam Tafsir Al-Sya’rawi, (kripsi UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta 2019).

*'Rabiah Z harahap, Etika Islam Dalam Mengelola Bumi,(Jurnal UMSU).

*! Aisyah Nurhayati, Zulfa Izzatul Ummah, Sudarni Shobron,Kerusakan Lingkungan Dalam
Al-Qur’an, (Jurnal Universitas Muhammadiyah Surakarta 2018).

2 Sugiono, Metode Penilitian Kantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALVABETA,
2011), hlm, 2.
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ditulis “Method”dan bahsa Arab menerjemahkannya dengan “Tharigat dan Manhaj”,
didalam pemakaian bahasa Indonesia kata tersebut mengandung arti: “Cara yang
teratur dan terfikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan
sebagainya), cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan””

Agar penilitian ini mendapatkan hasil yang standar dan bisa dan bisa
dipertanggung jawabkan secara akademi, maka di perlukan metode yang sesuai
dengan objek yang dikaji, karena metode merupakan sebuah langkah yang berfungsi
sebagai cara untuk mengerjakan suatu penilitian atau sebuah pengetahuan. semua hal
tersebut dalam rangka mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai dengan tujuan
yang mengandung keilmuan yang objektif, dan juga sebagai cara yang
mengoprasikan sebuah penilitian secara terarah dan efektif, sehingga mampu dicapai
suatu hasil yang maksimal secara hasanah keilmuan.

Adapun metode yang penulis gunakan dalam penilitian ini adalah:
- Metode Maudu’i
Metode penafsiran maudu’i (tematik) adalah upaya untuk memahami
ayat-ayat al-Qur’an dengan mefokuskan pada maudu’i (tema) yang telah
ditetapkan dengan mengkaji secara serius tentang ayat-ayat yang berkaitan
dengan makna tersebut.*

Untuk memahami ayat-ayat tentang fasad nantinya akan digunakan metode
maudu’i. Adapun pengertian tafsir maudu’i (tematik) ialah mengumpulkan ayat-ayat
al-Qur’an yang mempunyai tujuan yang satu dan yang sama-sama membahas
judul/topik tertentu dan menerbitkannya sedapat mungkin sesuai dengan masa

turunnya, serta selaras dengan sebab-sebab, kemudian memperhatikan ayat-ayat

“Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an (Pustaka Pelajar, Yokyakarta 2002), h. 54
* Abdul Mustaqim, Metode Al-Qur’an dan Tafsir, hlm, 63.
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tersebut dengan penjelasan-penjelasan, keterangan-keterangan dan hubungannya
dengan ayat-ayat lain, kemudian mengistibatkan hukum-hukum.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini berdasarkan penelitian pustaka (/ibrary research) yaitu
penilitian yang menekankan pada penelitian dan pencelaahan literatur berbagai
kitab, buku, literatur, atau karya yang ada. Sumua ini sesuai dengan data yang
berasal dari sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan topik yang sedang
dibahas.
2. Sumber data
Sumber data menjadi landasan dalam penelitian ini ada dua: pertama, data
primer atau sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden
atau objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang diteliti. Sesuai
dengan pembahasan yang akan dikaji yaitu: ‘“Fasad Menurut Ahmad Musthafa al-
Maraghi (kajian Tematik Tafsir al-Maraghi).” Maka fokus dalam kajian ini adalah
makna fasad menyangkut latar belakang dan argumennya yaitu dalam tafsir al-
Maraghi karya Ahmad Musthafa al-Maraghi berdasarkan dari penelitian yang
penulis buat, maka data primer yang penulis lakukan, merupakan data yang
bersumber langsung dari al-Qur’an dan dari tafsir al-Maraghi karya Ahmad
Musthafa al-Maraghi. Kedua sumber data sekunder merupakan data yang telah
terlebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi diluar dari
penelitian itu sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sendiri sesungguhnya data
asli. Sekunder juga bisa diartikan sebagai hasil pengumpulan data oleh orang lain
dengan maksut tersendiri dan mepunyai kategorisasi klarifikasi menurut keperluan

mereka. > Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis menggunakan data

2 Nasution, Metode Risearch,(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hal, 143.
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sekunder atau data penunjang yakni, data yang bersumber dari buku-buku, kitab
hadis, referensi, jrnal, artikel dan lain-lainya, yang ada kaitanya dengan
pembahasan tentang fasad Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi (kajian Tematik
Tafsir al-Maraghi).
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan proses mengidentifikasi dan mengoleksi
informasi yang dilakukan oleh peneliti, sesuai dengan tujuan penelitian.”® Pada
proses pengumpulan data, penulis akan menggunakan metode dokumentasi yaitu
dengan mencari data atau variabel yang berkaitan dengan pembahasan penelitian,
baik data itu berupa buku, transkip, catatan, artikel atau majalah-majalah, jurnal
dan lainnya. Data-data yang dikumpulkan tersebut meliputi data primer dan
sekunder yang termuat di media cetak maupun internet. Setelah itu penulis
menyusun beberapa poin atau ide yang akan dituangkan dalam tulisan.
4. Teknik Pengolahan Data
Setelah pengumpulan data dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah
mengolah data tersebut sehingga penelitian menjadi sistematis dan terarah.

Pengolahan data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

a. Klarifikasi, yang dilakukan pada tahap ini adalah mengklasifikasi ayat yang
sudah dikumpulkan, baik yang menyebut langsung kata fasad, atau yang
berhubungan dengan fasad, serta mengetahui asbab an-nuzul bila diperlukan,
dan masa tururnnya ayat antara Makiyah dan Madaniyah.

b. Reduksi, disini penulis akan merangkum dan memilih hal-hal yang pokok

dan fokus pada hal-hal yang penting yang berkaitan dengan kajian penelitian.

*% Winarno, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani, ( Cet Ke-2, Malang: UM
PRESS, 2013), hal, 143.
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c. Deskripsi, pada tahap ini penulis akan terfokus pada ayat-ayat yang berkaitan
dengan objek kajian yakni ayat-ayat yang bertema fasad. Kemudian
mendeskripsikan ayat al-Qur’an yang membahas fasad.

d. Analisa, pada tahap ini penulis akan melakukan analisa terhadap pandangan
Ahmad Musthafa al-Maraghi tentang fasad yang diperoleh dari berbagai data
yang ada. Sehingga nanti akan ditemukan garis besar dari pandangan beliau
tentang fasad, analisa dilakukan dengan pemaparan yang argumentatif.

e. Kesimpulan, penulis akan menarik kesimpulan secara cermat sebagai jawaban
atas rumusan masalah sehingga menghasilakan pemahaman yang memadai.

5. Teknik Analisa Data

Setelah data-data yang diperlukan semuanya terkumpul langkah
selanjutnya adalah proses analisis data. Analisi data adalah proses mencari dan
menyusun sistematis dari hasil wawancara, catatan lampangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menysun kedalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.”” Maka penulis menggunakan dokumentasi
yaitu dengan mencari data atau variabel yang berkaitan dengan pembahasan
peneliti, baik data itu berupa buku, transkip, catatan artikel atau majalah-majalah

jurnal, esiklopedi, dan lain sebagainya.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang termuat
dan tercangkup dalam isi skripsi, antara satu bab dengan bab yang lainnya yang

saling berkaitan sebagain suatu kesatuan yang utuh. Agar penyajian laporan

*7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Ikapi, 2018), hal, 244.
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penilitian ini dapat dilakukan dengan runtun dan terarah maka penyajian pembahasan
dalam penelitian ini menjadi limababyang disusun berdasarkan sistematika sebagai

berikut:

Bab I:Pendahuluan

Bab ini berisikantentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan putaka, metode penelitian, jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknik
analisa datadan sistematika pembahasan.
Bab II: Kerangka Teori

Bab kedua ini berisi tentang pemaparan tentang pengertian fasadpengertian
tafsir, dan metode tafsir.
Bab III: Riwayat Hidup Ahmad Musthafa al-Maraghi

Dalam bab ini penulis memaparkan secara umum tentang Biografi Ahmad
Musthafa al-Maraghi, metode penulisan dan sistematika tafsir al-Maraghi, karya-
karya Ahmad Musthafa al-Maraghi, jumlah jilid tafsir al-Maraghi, pandangan ulama
terhadap Ahmad Musthafa al-Maraghi dan tafsirannya.
Bab IV: Penafsiran Ahmad Musthafa al-Maraghi

Di dalam bab ini berisisi tentang identifikasi ayat-ayatfasad, fasad menurut
Ahmad Musthafa al-Maraghi, Analisis makna fasad menurut penulis.
BAB V: Penutup

Bab ini akan mengemukakan kesimpulan dari sebuah rangkaian pembahasan
penelitian, sebagai jawaban atas rumusan pokok masalah yang telah diuraikan diatas,
selain itu penulis juga mengutarakan beberapa saran penelitian yang muncul setelah

melewati proses penelitian.



BABII
KERANGKA TEORI

A. Pengertian fasad

Secara bahasa fasad berasal dari bahasa arab s..é yang mengandung arti rusak,

binasa, atau busuk.”® Kata fasad dengan bentuk perubahannya memiliki beberapa

makna antara lain:
3 3 P P Z . %
-Rusak ke ot A9y —15L -0l
310 <« & PR 1
-Merusakan 4ol Ao @ A8y dLsl

2 oﬁa\

-Berselisih, bermusuhan *° 3\

-Mendapatinya, busuk Lokl
-Kerusakan, kebusukan {Eowi
- Batal, tidak sah & (e |

-Hal senang-senang bermain U1 : 3L
-Sumber, sebab kerusakan — sdcal ALSTY Jeldh Ll ¢ Aol

-Yang rusak/busuk, yang menjadi semakin rusak/busuk & JeWl 42 duldll

-Yang rusak moral, akhlaknya.* GO Vi il

* Akhmad Sya’bi ,Kamus Al-Qalam Arab-Indonesia-Indonesia-Arab, (Halim Surabaya),
hlm.187

* Adib Basri, Munawwir, Kamus-Arab —Arab-Indonesia,( Pustaka Progresif Surabaya, 1999),
hlm. 567

16
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Dalam Mu’jam Mufradat Alfazh al-Qur’an karangan al-Isfahani “..5” ialah:
h-é U3 ‘_}-ox‘—-q 9 CM\ edliay 9 \J,;fji a8 ijid\ O J\.\:&:ﬁ\ o ts.’:J\ ij sl
Aol o oyl sLaY 9 Ol g i)

“Kerusakan, yaitu keluarnya sesuatu dari keseimbangan, baik sedikit maupun
banyak. Kata ini merupakan lawan dari - 3.). Kata ini digunakan untuk merujuk

baik pada jiwa, raga maupun segala sesuatu yang keluar dari yang seimbang ™"’

Penggunaan kata fasad di dalam al-Qur’an yang berarti kerusakan sering kali
dirangkai dengan kata ishlah yang berarti perbaikan. didalam al-Qur’an, ditemukan
sekian banyak ayat yang berbicara tentang aneka kerusakan dan kedurhakaan yang
dikemukakan dalam konteks uraian tentang fasad, salah satu firman Allah SWT QS.

. ar-Rum/41:

BT I o G P 7 £ 2L R AN PP - AT
092z pghad [ ol Gans g ) o) sl oS Lo 505 701 (8 Sl g

N
(] v

)

W

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. (QS. ar-Rum/41).%

Kata al-fasad artinya keluarnya sesuatu dari keseimbangan baik itu sedikit
maupun banyak atau bermakna rusak, kata ini digunakan untuk menunjukkan
kerusakan, baik jasmani, jiwa, maupun hal lainya. A/-fasad adalah antonim dari kata
as-shalah yang berati manfaat atau berguna. Dalam makna sempit kata ini berarti
kerusakan tertentu seperti kemusrikan atau pembunuhan, sementara ulama
kontenporer memahaminya dalam arti luas yaitu kerusakan lingkungan karena

kaitannya dengan laut dan darat. Di antara bentuk kerusakan di darat dan di laut

**Adib Basri, Munawwir, Kamus-Arab —Arab-Indonesia,( Pustaka Progresif Surabaya, 1999),
hlm. 568

31 Al-Raghib Al-Asfahani, Mu’jam Mufiadat fi Alfazh Al- Qur’an, pdf, (Bairut: Dar Al-
Kutub Al-Ilmiyyah), hlm. 519 ~

*’Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2005), him.
408
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ialah temperatur bumi semakin panas, musim kemarau semakin panjang, air laut
tercemar  sehinggal  hasil  laut  berkurang, dan  ketidakseimbangan
ekosimtem. ** Mengutip pendapat Ibnu Katsir yang dimaksut dengan fasad ialah

kekafiran, kemunafikan dan kemaksiatan.*® Firman Allah SWT QS. Al-Baqarah 2/11:

D Doskliat % Lol 1536 (ooNT 3 150 ¥ 0 Jas 1305
Artinya: Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan di
muka bumi". mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang yang
Mengadakan perbaikan."

Kaum munafik menduga bahwa dengan mengaku beriman, mereka dapat
menipu kaum mukmin, tetapi Allah SWT membuka rahasia mereka supaya kaum
mukmin tidak terpedaya oleh mereka, lalu menjadikan mereka sebagai pemimpin,
sedangkan mereka pada hakikatnya adalah kaum munafik. Maka hal tersebut

meruapakan merusakan yang besar yang akan terjadi dimuka bumi.

Istilah fasad dengan seluruh kata jadiannya di dalam al-Qur’an terulang sebanyak 50

kali, didalam 22 surat.”® Beberapa surat antaranya:QS. Al-Baqarah/2: 11, 12, 27, 30,
60, 205, 220, 251 QS. Ali-Imran/3: 63; QS. Al-Maidah/5: 64, 32; QS. Al-A’raf/7: 56,
74,85, 86, 103, 127, 142; QS. Al-Anfal/8: 73; QS. Yunus/10: 40, 81, 91; QS. Hud/11:
85, 116; QS. Yusuf/12: 73; QS. Ar-Ra’duw/13; 23; QS. AN-Nahl/16: 88; QS. Al-
Isra’/17: 4; QS. al-Kahfi/18: 94; QS. Al-‘Anbiya’/21: 22; QS. Al-Mu’min/23: 71; QS.
Asy-Su’ara/26: 152, 183; QS. An-Naml/27: 14, 34, 48; QS. Al-Qashosh/28: 4, 77;
QS. Al-Ankabut/29: 30, 36; QS. Ash-Shad/38: 28; QS. Muhammad/47: 22; QS.

Ghafir/40: 26, 34, QS. Al-Fajr/89: 12.%

*Kementerian Agama R, a/l-Qur’an dan TafSirnya, jilid 7, (Jakarta: PT Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), hlm, 514.

**Ibnu Katsir, Terjemahan Singkat Ibnu Katsir, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1987), him, 84.

* M.Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras Li al-Fazhi al-Qu’an al-karim,(Bairut : Dar
al-fikr, 1987),hlm, 518.

%% Ainun Rozin, PenafSiran Ayat-Ayat Musibah Dalam Al- Qur’an,(Studi Analisis Penafsiran
M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah) Skripsi UIN Walisongo 2015
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Perubahan bentuk kata fasad dalam al-Qur’an terulang sebanyak 50 kali yang

terdapat dalam 22 surat.’” Dengan bentuk perubahan sebagai berikut:

1. Fi’il Madhi

a. w.d (pasti binasalah) yang terulang sebanyak dua kali yakni dalam surat al-

Baqgarah ayat 251 dan al-Mukminun ayat 71.

% - - g K 4 -7

Lews w"‘\.a_{ﬂ_‘;-‘)_w“&u a0l ol dagls JuBy Al 3L (,.a)ij.@_e
= 7 4 g~ g £ o - % > - <o G G 2T - a7 < - -
9.4'4_'9).34)3‘ ‘)JJY‘QMM%&U‘;‘M&BJYSJ/ 4

Artinya: “Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin
Allah dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut, kemudian Allah
memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah (sesudah
meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-
Nya. seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian umat manusia
dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. tetapi Allah mempunyai
karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam.” (QS. Al-Baqarah/2: 251).

QS. Al-Mukminun ayat 71:

. - y . R TR PEN A D AP e di
8s \:Jéﬁ‘?u-‘jéciy\’j ;MTQM ;"‘“;B—“’Ti ”C"ﬂﬁjj

£
}/5

\»@u v—";-’u&)-é-" v"’r"

Artinya: “Andai kata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti
binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. Sebenarnya
kami telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan (al-Qur’an) mereka
tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu’.

b. vu.d tentulah keduanya rusak, binasa terulang satu kali dalam surah al-

Anbiya ayat 22.

e
\
1
\

*’M.Fuad Abdul Bagqi, Al-Mu’jam al-Mufahras Li al-Fazhi al-Qu’an al-karim,(Bairut : Dar al-
fikr, 1987),hlm,
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Artinya: “Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah,
tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha suci Allah yang
mempunyai 'Arsy daripada apa yang mereka sifatkan’.

c. Ws.dl mereka membinasakannya terulang satu kali dalam QS. surah an-Naml

ayat 34.

N;
Y

£, 08 sE, - > .
| bl

PN 13) 3,47 OledB

Artinya: “Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu
negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya
yang mulia Jadi hina, dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat’

2. Fi’il Mudhari’
a. Antufsida ( kamu akan membuat kerusakan) satu kali disebutkan yaitu dalam

surah Muhammad ayat 22:

g\\;g.,l})l tfhbjupﬂtéb.@u Ol A3 0] Sl U

Artinya: Maka Apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?

b. +.& (untuk membuat kerusakan) disebutkian sebanyak satu kali dalam surat

Yusuf ayat 73.

o £ 20 P = - i 5 . 27T g }:
= ddfwwbju'pJY|éwU&?/-Ln)i~J&wwa |

Artinya: Saudara-saudara Yusutf” Menjawab "Demi Allah Sesungguhnya
kamu mengetahui bahwa Kami datang bukan untuk membuat kerusakan di
negeri (ini) dan Kami bukanlah Para pencuri ".

c. 4.y (akan membuat kerusakan) disebutkan sebanyak dua kali yaitu dalam

surah al-Baqarah ayat 30 dan ayat 205.



Artinya: “ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman. "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui."

. Uohwdy (mereka membuat kerusakan) disebutkan sebanyak lima kali yaitu al-

Baqarah ayat 27, ar-Ra’d ayat 25, an-Nahl ayat 88, asy-Syua’ara ayat 152,

dan an-Naml ayat 48.

Artinya: hingga apabila mereka datang, Allah berfirman: "Apakah kamu
telah mendustakan ayat-ayat-Ku, Padahal ilmu kamu tidak meliputinya,
atau Apakah yang telah kamu kerjakan?".

. 0 4id (kamu akan membuat kerusakan) disebutkan satu kali dalam surah al-

Isra’ ayat 4.

/‘; /-,/ o o

Artinya: Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam kitab itu:
"Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua kali
dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan yang
besar”.

. 19 4id (untuk membuat kerusakan) disebutkan satu kali dalam surah al-

A’raaf ayat 27.
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Artinya: Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada
keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat
kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya
Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-
orang yang tidak beriman

. Fi’il Nahi

Laa tufsiduu (jangan kamu membuat kerusakan) terulang sebanyak
empat kali dalam surat al-Baqarah ayat 11, al-A’raf ayat 56, 57, 85:

& 27

/9/1 C;/// /j,./ 5 _ - P ,ﬁs,a Lo £ //
Ca5 o) Gaby Bys oyedly Loals] Ja 23V 3 Ipdeas N

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik’.

QS. al-A’raf ayat 56:

s 8 27

C_',..Q*Ju/l La.o.)a) U)}o)_c.)‘) L@_gd,\a/l.\.uupjy‘ g/ ‘):\.«).a_: Y‘j

822

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan Berdo’alah kepada-Nya dengan rasa takut
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat
Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.

Isim Fa’il

a. s (Orang-orang yang membuat kerusakan) disebutkan sebanyak 18 kali

surat al-Baqarah ayat 60, ali- Imran ayat 63, al-Maidah ayat 64, al-A’raf ayat
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73, 86,103 dan 142, Yunus ayat 40, 81, 91, Hud ayat 85, Asy-Syua’ara 183,

an-Naml ayat 14, al-Qashash ayat 4, dan 77, al-Ankabut ayat 30, 36 dan surah

Shad ayat 28.

P
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“Kemudian Kami utus Musa sesudah Rasul-rasul itu dengan membawa ayat-
ayat Kami kepada Firaun dan pemuka-pemuka kaumnya, lalu mereka
mengingkari ayat-ayat itu. Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-

orang yang membuat kerusakan’.

b. Gyidt AI-Mufsiduuna (orang-orang yang membuat kerusakan) disebutkan

dua kali dalam surat al-Kahfi ayat 94 dan al-Baqarah ayat 12.

22 ;»4;/‘ £

)ju)f/pu Yui_bujw v.as(...@.:l NI

“Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah orang-orang yang membuat
kerusakan, tetapi mereka tidak sadar’.

c. it A-Mufsida (yang membuat kerusakan) disebutkan satu kali dalam

suarah al-Baqarah ayat 220.

(‘\

CL‘A'AJ‘U" W‘v.l;.;}w

..dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang
Mengadakan perbaikan...

5. Masdar

a. 13w fasaadan (merusak) disebutkan sebanyak tiga kali yaitu dalam surat Al-

Maidah ayat 33 dan 44, al-Qashash ayat §83.

. gal A /u/c; Py JE As K 2 A e P T
oafel) Taally 13L28 Y5 0N G 13 O Gl e 5 N7 10T Sl
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“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. dan kesudahan
(vang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa’.

b. s al-fasaadwi/a (kerusakan) terulang sebanyak delapan kali yaitu dalam

surat al-anfal ayat 73, al-Maidah ayat 32, al-Baqarah ayat 205, Hud ayat 116,

al-Qhasash ayat 77, ar-Rum ayat 41, Ghafir ayat 26, dan surat al-Fajr ayat 12.

ile L;,m ﬁm.u HIPRv ey Lo fqtj Al G el ;@9

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”.

1. Kata-kata yang searti dengan fasad

Kata-kata yang searti dengan fasad antara lain:

a. Syar % Yaitu kejelekan atau kejahatan () kebaikan. Firman Allah SWT

QS. al-Baqarah/2: 216

/’/ /

s of (53 pﬁxﬁjmg‘ﬁﬁu‘ (53 pﬁyﬁﬁj Jeall e LS
) Tosals YM‘)H;VB }Q}&P)C«;

Artinya: “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah
sesuatu yang kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia
Amat baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia
Amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”>*

b. <l atau <) Yakni membinasakan atau merusakkan, firman Allah SWT QS.

Ali Imran/3: 117

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2005),
him. 26
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Artinya: “Perumpamaan harta yang mereka natkahkan di dalam kehidupan
dunia ini, adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa yang
sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang Menganiaya diri sendiri,
lalu angin itu merusaknya. Allah tidak Menganiaya mereka, akan tetapi
merekalah yang Menganiaya diri mereka sendiri “ (QS. Ali Imran/3: 117).%°

s atau &, Adalah berlebihan dalam kufr atau kesombongan berbuat jahat
dan banyak membuat bencana, firman Allah SWT QS. Hud/11: 85
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Artinya:  “Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap

hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi

4
dengan membuat kerusakan”*’

Jhs Adalah batal, binasa atau kematian firman Allah SWT QS. Al-A’raf/7:

118:
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Artinya: “Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka
kerjakan”.

slw Adalah buruk jelek atau keji firman Allah SWT QS. An-Nisa’/4: 22:
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Artinya: “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya

51

him.184

* Al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, (Bandung: Diponegoro, 2005), him.

* Al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, (Bandung: Diponegoro, 2005),
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perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang
ditempuh)”?’

1 % Adalah berbuat dzalim, menyimpang atau aniaya, firman Allah SWT QS.

Al-Baqarah/2: 231:
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Artinya: “Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir
iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah
mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). janganlah kamu rujuki mereka untuk

memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu Menganiaya mereka.

Barangsiapa berbuat demikian, Maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap

.. . .2 42
dirinya sendiri”.

2. kata-kata yang berlawanan dengan kata “fasad’

a. zL- Yang berarti benar, baik, dan memperbaiki lawan dari kata fasad, firman

Allah SWT QS. Yunus/10: 81:

Artinya: “Sesungguhnya Allah SWT tidak akan membiarkan terus
berlangsungnya pekerjaan orang-yang membuat kerusakan’.

Firman Allah SWT QS. Asy-Syura’ara/26: 152:
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Artinya: “Yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan
perbaikan’.

b. o7 Yang berarti baiki, benar lawan dari kata sa’a, firman Allah SWT QS.

Al-Isra’/17: 7:

"' Al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, (Bandung: Diponegoro, 2005),
him. 64

*“Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2005), him.
29



27

et
l

Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu
sendiri...”

C. »* Yang berarti baik dan lawan dari kata Syarr, firman Allah SWT QS. Al-

Baqgarah/2: 216:
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“Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah sesuatu
yang kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik
bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat
buruk bagimu; Allah SWT mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui’.

d. st Kebaikan, kebajikan, lawan dari batil, atau kejahatan, firman Allah SWT

QS. Al-Isra’/17: 81
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“Dan Katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap”.
Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap" "

Dari pemjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa keseluruhan kata fasad
yang pada awalnya bermakna rusak atau merusakkan. Dapat dipahami bahwa kata
fasad yang digunakan oleh al-Qur’an untuk menunjukkan fasad dalam arti luas, dan
sangat konprehensif yang mampu menunjukkan semua perbutan buruk, serta fasad
merupakan perbuatan buruk pada diri manusia, hal ini terlihat pada cara al-Qur’an
menunjukkan fasad dengan beberapa kali menyebutkannya baik secara tekstual

maupun kontekstual baik yang digunakan dalam konteks religius maupun non

“Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2005),
him. 225

“Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2005),
him. 232
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relegius, fasad dalam al-Qur’an merujuk kepada orang orang kafir, disamping
mengandung makna umum juga sering kali merujuk perbuatan-perbuatan yang
mereka lakukan, baik itu yang mencakup fasad terhadap Tuhan ataupun terhadap diri
sendiri, sesama manusia maupun fasad terhadap alam lingkungan sekitarnya.

. Pengertian Tafsir

Secara hartiah (etimologi) tafsir berati menjelaskan (a/-idhah) menerangkan
(al-tibyan) menampakkan (a/l-izhhar) menyibak (al-kasyt) dan merinci (al-tafshil).
Kata tafsir diambil dari kata a/-fasr yang berarti al-ibanah dan al-kasyf yang
keduanya berarti mebuka sesuatu yang tertutup (kasyf al-muqhaththa).Al-Raghib al-
Ashfani menyatakan bahwa kata a/-fasr dan al-safr berdekatan pengertian keduanya
seperti kemiripan lafalnya. Hanya saja, kata a/-fasr lazim dugunakan untuk
menjelaskan konsep atau makna yang memerlukan penalaran (al-makna al-ma’qul),
sementara kata a-safi biasa digunakan untuk menampakkan benda-benda fisik-
meterial yang dikenali dengan mata kepala atau pancaindra.*’

Ada beberapa pengertian ilmu tafsir yang dikemukakan para ahli ‘u/m al-
Qur’an, diantaranya, seperti yang diformulasikan Muhammad bin Abd al-Azhim al-
Zarqani menurutnya, tafsir ialah ilmu yang membahas tentang al-Qur’an dari segi
dilalahnya sesuai yang dikehendaki Allah SWT menurut kemampuan manusia. Dan
pengertian senada diberikan Muhammad Badr al-Din al-Zarkasyi yang
mendifinisikan ilmu tafsir adalah ilmu untuk memahami kitab Allah SWT (a/-
Qur’an) yang diturunkan kepada Nabi-Nya Muhammad SAW, serta menerangkan

makna, hukum dan hikmah (yang terkadung didalamnya).*®

*Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Depok: Pt Raja Grapindo Parsada, 2014), hlm,
309.

**Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Depok: Pt Raja Grapindo Parsada, 2014), him,
311.
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Memerhatikan pengertian tafsir dan ilmu tafsir diatas, sesungguhnya antara
tafsir dan ilmu tafsir itu berbeda. Tafsir adalah penjelasan atau keterangan tentang
al-Qur’an, sedangkan ilmu tafsir adalah ilmu yang membahas tentang bagaimana
cara menerangkan atau menafsirkan al-Qur’an itu. Perbedaan lain bisa disebutkan
bahwa ilmu tafsir adalah sarana atau alatnya, sedangkan tafsir adalah produk yang
dihasilkan oleh ilmu tafsir.

A. Metode Tafsir
Ada beberapa metode penafsiran al-Qur’an yang umum digunakan para ulama
tafsir, diantaranya Abd al-Hayy al-Farmawi, menyebutkan empat macam metode
penafsiran al-Qur’an yaitu:
a. Tafsir al-Tahlili Deskriptif —Analitis)

Secara harfiah, a/-Tahlili adalah metode tafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang
dilakukan dengan cara mendiskripsikan uarian-uraian makna yang terkandung
dalam ayat-ayat al-Qur’an dengan mengikuti tertib susunan/urutan surat-surat dan
ayat al-Qur’an itu sendiri dengan sedikit banyaknya melakukan analisis
didalamnya. *’ Tafsir tahlili mempunyai kelebihan diantaranya terletak pada
keluasan dan keutuhannya dalam memahami al-Qur’an dengan ruang lingkup yang
luas, meliputi aspek kebahasaan, sejarah, hukum dan lainya.

b. Tafsir a/-ljmali (T afsir Global)

Al-Tafsir al-Ijmaly adalah suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an dengan cara mengemukakan isi kandungan al-Qur’an melalui
pembahasan yang bersiafat umum (global), tanpa uraian apalagi pembahasan yang
panjang dan luas, juga tidak dilakukan secara rinci. kelebihan dari tafsir ini ialah

mudah, praktis dan cepat, juga pesan-pesan al-Qur’an itu mudah ditangkap.

“Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Depok: Pt Raja Grapindo Parsada, 2014), him,
379.
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Adapun kelemahan dari tafsir ini terletak pada simplistisnya yang mengakibatkan
jenis tafsir ini terlalu dangkal, berwawasan sempit dan persial (tidak
konprenhensif). **

c. Tafsir al-Mugaran ( Perbandingan)

Yang dimaksud dengan metode al-Mugqgaran adalah tafsir yang dilakukan
dengan cara membandingkan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki redaksi yang
berbeda padahal isinya sama, atau anatara ayat-ayat yang memiliki redaksi yang
mirip padahal isi kandungannya berlainan. Juga termasuk kedalam metode
komparasi (a/-manhaj al-muqaran) ialah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang
selintas tinjauan tampak berlawanan dengan al-hadis, padahal dalam hakikatnya
sama sekali tidak bertentangan. Tafsir muqgaran ini juga bisa dilakukan dengan
cara membandingkan antara aliran tafsir dan antara mufassir yang satu dengan
mufassir yang lainnya, maupunperbandingan metode dan lain sebagainya.
Kelebihan dari tafsir ini lebih bersifat objektif, kritis, dan berwawasan luas.
Sedangkan kelemahannya terletak pada kenyataan bahwa metode tafsirnya tidak
digunakan untuk mnafsirkan segala ayat al-Qur’an serti halnya tafsir tahlili dan
ijmali.*

d. Tafsir al-Maudhu’i

Tafsir al-Maudhu’i ialah tafsir yang membahas tentang masalah-masalah
al-Qur’an al-Karim yang (memiliki) kesatuan makna atau tujuan dengan cara
menghimpun ayat-ayatnya yang bisa juga disebut dengan metode tauhidi
(kesatuan) untuk kemudian melakukan penalaran (analisis) terhadap isi
kandungan menurut cara-cara tertentu dan berdasarkan syarat-syarat tertentu

untuk menjelaskan makna-makna dan mengeluarkan unsur-unsurnya serta

8 Ibid, hlm, 383.
*Ibid, hlm, 391.
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menghubung-hubungkan antara yang satu dengan yang lainnya dengan korelasi
yang besifat komprehensif. ¥Kelebihan dari tafsir ini ialah bahwa metode ini
menafsirannya bersifat luas, mendalam, tuntas dan sekaligus dinamis. Adapun
kelemahannya yakni tidak dapat menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara
keseluruhannya.

Didalam buku yang berjudul metode tafsir maudhu’i yang ditulis oleh
Abd. Al-hayy al-Farmawi halam 35-36 menjelaskan bahwa ada dua macam bentuk
kajian tafsir maudhu’i. Yang dimaksut kedua bentuk tafsir maudhu’i ialah:
Pertama, pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan
menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan korelasi
antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surat itu tampak dalam
bentuknya yang utuh dan cermat.”’

Dengan berbagai metode diatas, maka penulis memutuskan untuk
menggunakan metode maudu’itematik karena dinilai mampu untuk menjawab
rumusan masalah pada penulisan ini. Yang dimaksut dengan metode tematik ialah
membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah
ditetapakan. Semua ayat yang berkaitan dengan topik tersebut dihimpun,
kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari segala aspeknya seperti asbab
al-nuzul istinbath ( penetapan) hukum, dan lain-lain.”

Langkah-langkah metode tafsir maudhu’i dapat dirinci sebagai berikut:

1. Memilih dan menetapkan topik objek yang akan dibahas berdasarkan ayat-

ayat al-Qur’an.

**Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Depok: Pt Raja Grapindo Parsada, 2014), hlm,
391.

51Skripsi Mashuri, Khusyu’ Dalam perspektit Al-Qur’an, Ushuluddin, IAIN Bengkulu, 2017,
hlm, 19.

**Nasrudin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an, cet. 1, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), hlm, 72.
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Mengumpulkan tertib turun ayat-ayat al-Qur’an yang membahas topik atau

objek diatas.

. Mengurutkan tertib turun ayat-ayat tersebut berdasarkan waktu atau masa

penurunannya.

Mempelajari penafsiran ayat-ayat yang telah dihimpun itu dengan penafsiran
yang memadai dengan mengacu kepada kitab-kitab tafsir yang ada dengan
mengindahkan ilmu munasabah dan hadits.

Menghimpun hasil penafsiran diatas demikaian rupa untuk menginstinbatkan

unsur-unsur asasi dari padanya.

. Kemudian musafir mengarahkan pembahasan kepada tafsir al-ijmali (global)

dalam memaparkan berbagai pemikiran dalam rangka membahas topik atau
pembahasan yang ditafsirkan.

Membahas unsur unsur dan makna makna ayat tersebut untuk mengaitkan
demikian rupa berdasarkan metode ilmiah yang benar benar sistematis.
Memaparkan kesimpulan tentang hakikat jawaban al-Qur’an terhadap topik

atau permasalahan yang dibahas.™

392.

>> Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Depok: Pt Raja Grapindo Parsada, 2014), hlm,



BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG TAFSIR AL-MARAGHI

A. Biografi Ahmad Musthafa al-Maraghi

Ahmad Musthafa al-Maraghi adalah seorang ahli tafsir terkemukaka dari
Mesir, beliau merupakan murid dari Syekh Muhammad Abduh. Nama lengkap al-
Maraghi’* adalah Ahmad Mustafa Ibn Muhammad Ibn ¢Abd al-Mun’im al-Qadhi al-
Maraghi. Beliau lahir pada tahun 1300 H/1883 M dikota Al-Maraghah, Provinsi
Suhaj, kurang lebih 700 km arah selatan kota Kairo.”

Ahmad Musthafa al-Maraghi berasal dari keluarga ulama yang taat dan
menguasai berbagai ilmu agama. Hal tersebut dapat dilihat bahwa 5 orang putra dari
Sekh Musthafa al-Maraghi (ayah al-Maraghi)’® tercatat sebagai ulama besar yang
tekenal. Diantara saudara Ahmad Musthafa al-Maraghi kebanyakan adalah laki-laki,
yaitu Muhammad Musthafa al-Maraghi (pernah menjadi Grand Syekh Al-Azhar),
Abdul Aziz al-Maraghi, Abdullah Musthafa al-Maraghi, dan Abdul Wafa’ Musthafa
al-Maraghi. Sering kali terjadi salah faham tentang sebenarnya penulis tafsir al-
Maraghi diantara laki-laki saudara Ahmad Musthafa al-Maraghi yang telah
disebutkan diatas. Kesalah fahaman ini sering kali terjadi karena Muhammad
Musthafa al-Maraghi (1298-1364H/18811-1945) kakak dari Ahmad Musthafa al-

Maraghi juga terkenal sebagai seorang mufasir.

**Sebutan (nisbah) al-Maraghi adalah yang terdapat diujung nama Ammad al-Maragh
bukanlah dikaitkan dengan keturunan Hasyim, melainkan dihubungkan dengan nama daerah atau
kota, yaitu kota al-Maraghi. Hasan Zaini, 7afsir Tematik Ayat-Ayat Kalam, ( Jakarta: Pedoman Ilmu
Jaya, 1997), hlm, 15.

>Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-Ayat Kalam, ( Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), him,
15.

*Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian Konperhensit Metode Para Ahli
Tafsir, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), him, 328.
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Sebagai mufasir, Muhammad Musthafa al-Maraghi juga melahirkan sejumlah
karya tafsir, hanya saja beliau tidak meninggalkan karya tafsir al-Qur’an secara
keseluruhan. Beliau hanya berhasil menulis tafsir beberapa bagian al-Qur’an saja,
seperti surah al-Hujarat dan yang lain, salah satunya yang berjudul a/-Durus al-
Diniyah. Menurut Abdul Mun’inn al-Namr, Muhammad Musthafa al-Maraghi hanya
menulis tafsir surah al-Hyjarat, tafsir surah al-Haddid, dab beberapa ayah dari surat
Lugman dan surah al-‘Asr.

Meski demikian Muhammad Musthafa al-Maraghi mempunyai kelebihan
dalam bidang pembaharuan, terutama untuk kemajuan Universitas Al-Azhar Kairo,
Mesir. Bahkan belau dua kali terpilih menjadi Rektor Universitas Al-Azhar. Dengan
demikian, jelaslah yang dimaksud disisni sebagai penulis tafsir al-Maraghi adalah
Ahmad Musthafa al-Maraghi, adik kandung dari Muhammad Musthafa al-Maraghi.
Selain menjadi ulama belai juga mahir dalam mendidik anak-anaknya, hingga
menjadi orang ternama yaitu sebagai hakim. Nama-nama putra Ahmad Musthafa al-
Maraghi sebagai berikut:

e M. Aziz Ahmad al-Maraghi, menjabat sebagai hakim di Kairo.

e Hamid al-Maraghi, menjabat sebagai hakim dan penesehat mantri
kehakiman di Kairo.

e ‘Asim Ahmad al-Maraghi, menjabat sebagai hakim di Kuwait dan di
pengadilan tinggi di Kairo.

e Ahmad Madhat al-Maraghi, menjabat sebagai hakim di pengadilan tinggi
Kairo, dan wakil; kehakiman di Kairo.

Sebutan (nisbah) al-Maraghi dari Syekh Ahmad Musthafa al-Maraghi bukan
lah dikaitkan dengan nama suku/marga atau keluarga, seperti hal nya sebutan al-

Hasyimi yang dikaitkan dengan keturunan Hasyim, melainkan dihubungkan dengan
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nama daerah atau kota yaitu kota al-Maraghah yang disebut diatas. Setelah Ahmad
Musthafa al-Maraghi memasuki usia sekolah beliau dididik di Madrasah di desanya
untuk belajar al-Qur’an. Karena al-Maraghi memiliki otak yang sangat cerdas,
sehingga sebelum usia beliau memijak usia 13 tahun beliau sudah hafal seluruh ayat-
ayat al-Qur’an. Disamping itu, al-Maraghi juga mempelajari ilmu tajwid dan dasar-
dasar ilmu syari’ah di Madrasah hingga beliau menamatkan pendidikan tinggi
menengah.

Pada tahun 1314 H/1897 M, belau melanjutkan studinya di Universitas Al-
Azhar karena keinginan orang tuanya. Disini beliau mempelajari berbagai cabang
ilmu pengentahuan agama, seperti bahasa Arab, Balaghah, ilmu tafsir, ilmu-ilmu
tentang al-Qur’an, ilmu tentang Hadis, ushul figh, Akhlaq dan ilmu falak dan
sebagainya. Selain itu al-Maraghi juga mengikuti perkuliahan di Fakultas Dar al-
‘Ulum Kairo (yang dahulu merupakan perguruan tinggi tersendiri, dan kini menjadi
bagian dari Cairo University). Al-Maraghi berhasil menyelesaikan studinya dikedua
perguruan tinggi tersebut pada tahun 1909. Diantara dosen-dosen yang ikut mengajar
beliau di Al-Azhar dan Dar al-Ulum adalah Syekh Muhammad Abduh, Syekh
Muhammad Hasan al-‘Adawi, Syekh Muhammad Bahis al-Muth’i, dan Syekh
Muhammad Rifa’i al-Fayumi.

Setelah menamatkan studinya beliau memulai karirnya menjadi guru
diberbagai sekolah menengah. Kemudian beliau diangkat menjadi Derektur
Madrasah Mu’alimin di Fayum, sebuah kota ditingkat kabupaten (kota Madya), kira-
kira 30 km sebelah Barat Daya kota Kairo. Dan pada tahun 1961 Ahmad Musthafa
al-Maraghi diangkat menjadi dosen utusan Universitas al-Azhar untuk mengajar

ilmu-ilmu Syar’ah Islam pada Fakultas Ghirdun di Sudan. Dan disanalah belau mulai



36

mengarang buku-buku ilmiah. Salah satunya buku yang diselesaikan belau di Sudan
adalah ‘Ulum al-Balaghah.

Pada tahun 1920 Ahmad Musthafa al-Maraghi kembali ke Kairo dan diangkat
menjadi dosen Bahasa Arab dan ilmu-ilmu Syari’ah Islam di Dar al-Ulum sampai
tahun 1940. Dan disamping itu beliau juga diangkat menjadi dosen Balaghah, dan
sejarah kebudayaan Islam di Fakultas Adab Universitas Al-Azhar. Dan beliau tinggal
di daerah Hilwan, sebuah kota di Kairo. Dan belau menetap disana sampai akhir
hayatnya, sehingga dikota itu terdapat sebuah jalan yang diberi nama jalan al-
Maraghi. Berkat didikan dari beliau lahirlah ratusan, bahkan ribuan ulama/sejana dan
candikiawan muslim yang bisa dibanggakan oleh berbagai lembaga pendidikan islam.
Mereka inilah yang kemudian menjadi tokoh-tokoh bangsam yang mampu
mengembangkan dan meneruskan cita-cita bangsanya dibidang pendidikan dan

pengajaran serta dibidang —bidang lainya.

. Karya-Karya Ahmad Musthafa al-Maraghi

Sebagai seorang ulama,Ahmad Musthafa al-Maraghi memiliki kecenderungan
bukan hanya kepada bahasa Arab, tetapi juga kepada ilmu tafsir, al-Maraghi ialah
seorang ulama yang produktif dalam menyampaikan pemikiranya melalui tulisan-
tulisannya yang terbilang banyak, karena semasa hidupAhmad Musthafa al-Maraghi
senantiasa mengapdikan dirinya pada ilmu-ilmu pengetahuan dan agama.

Ahmad Musthafa al-Maraghi menyadari bahwa kitab-kitab tafsir terdahulu
disusun dengan gaya bahasa yang sesuai dengan para pembaca ketika itu. Namun
karena pergantian masa selalu diawali dengan ciri-ciri khusus, baik tingkah laku
ataupun kerangka berfikir masyarakat, maka wajar, bahkan wajib bagi para mufassir

masa sekarang untuk memperhatikan keadaan masyarakat sekarang dan menjauhi
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pertimbangan keadaan masa lalu yang sudah lalu yang sudah tidak relevan lagi
dengan masa yang sekarang.

Oleh sebab itu, Ahmad Musthafa al-Maraghi merasa berkewajiban
memikirkan lahirnya sebuah kitab tafsir yang mempunyai warna tersendiri dengan
gaya bahasa ayang mudah dicerna oleh alam fikiran saat ini, sebab setiap orang harus
diajak bicara sesuai dengan kemampuan akal mereka. Meskipun demikian, ketika
menyusun kitab Ahmad Musthafa al-Maraghi tetap merujuk kepada pendapat-
pendapat para mufassir terdahulu. Ahmad Musthafa al-Maraghi mencoba
menunjukkan kaitanya antara ayat-ayat al-Qur’an dengan pemikiran dan ilmu
pengetahuan lain. Untuk keperluan itu, belau sengaja berkultansi dengan orang-orang
ahli dibidangnya masing-masing, seperti dokter, astronom, sejarawan, dan orang-
orang yang ahli lainya untuk mengetahui pendapat-pendapat mereka.

Ahmad Musthafa al-Maraghi melihat salah satu kelemahan kitab-kitab tafsir
terdahulu adalah memasukkan unsur kisah atau cerita yang berasal dari ahli kitab
(isra’iliyyat).”” Padahal cerita-cerita tersebut belum tentu benar, pada dasarnya
manusia ingin mengetahui hal-hal yang masih samar-samar dan berupaya
menafsirkan hal-hal yang dipandang sulit untuk diketahui. Terdesak oleh kebutuhan
tersebut, mereka justru meminta keterangan kepada ahli kitab, baik dari kalangan

Yahudi maupun Nasrani. Lebih-lebih lagi kepada ahli kitab yang memeluk islam

% Isra’illiyat berasal dari bahasa ibrani dari akar kata isra yang berarti “hamba” dan E/ yang
berarti “Tuhan”. Jadi israel/ berarti Tuhan. Istilah isra’illiya, merupakan bentuk jamak dari isra’illiya,
yaitu kisah-kisah atau kejadian yang diriwayatkan dari sumber-sumber isra’ili.Isra’illiya dinisbahkan
kepada 12 orang putra keturunan Nabi Ya’aqub ibn Ishaq ibn Ibrahim as. Yang kemudian disebut bani
isra’il. Menurut Muhammad Husain-Dzahabi, sekalipun menunjukkan kepada kisah-kisah atau
kejadian yang berasal dari sumber-sumber Yahudi, ulama tafsir dan hadist mempergunakan istilah
tersebut untuk cakupan yang lebih luas. Menurut mereka, isra’illiyaadalah segala dongengan klasik
yang yang dinisbahkan asal riwayatnya kepada sumber-sumber Yahudi, Nasrani dan yang lainnya,
termasuk cerita-cerita yang tidak berdasar dan tidak jelas sumbernya yang sengaja dibuat oleh musuh-
musuh Israel untuk mengacaukan ajaran islam. Syamsuni, “isra’illiya dan penafsirnya Bias Gender”
(Tesis PPS UIN Syarif Hidayahtullah Jakarta, 2009,) fdf, him. 14
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seperti Ka’ab ibn al-Ahbar,”® Abdullah ibn Salam, dan Wahb ibn Munabbih. Ketiga

orang

tersebut menceritakan kepada umat islam kisah yang dianggap sebagai

interprestasi hal-hal yang sulit di dalam al-Qur’an, padahal kisah-kisah yang mereka

angkat tidak melalui proses seleksi.

Adapun karya-karya al-Maraghi sebagaimana disinggung di atas, disamping

menjalankan aktifitas mengajar, al-Maraghi juga aktif menulis atau mengarang buku.

Diantara karya-karyanya adalah:

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

Hidayahnya al-Thalib

Tahzib al-Taudhih

Buhut al Ara’

Tarikh ‘Ulum al-Balaghah wa Ta’rif bi Rijaliha
Mursyid al-Tullab

Al-Mujaz fi al-Adab al-Arabi

Al-Mujaz i Ulum al-Ushul

Al-Diyanah wa al-Akhlak

Al-Hisbah fi al-Islam

Syarah fi Salasin Hadisan

Risalah fi zaujat an-Nabi

Risalah Isbat Ru’yahal-Halal fi Ramadhan
Al-Khutbah wa al-khutba’ fi Daulah al-Umawiyyah al-‘Abbasiyyah

Al-Mutala’ah al-‘Arabiyyah li-Madaris as Sudaniyyah.”’

¥ AL-Ahbar, oleh jumhur ulama kritikus hadis dinilai tsigoh, karenanya tidak ditemukan

kritikan terhadap dirinya didalam kitab-kitab kumpulan periwayat yang dho’if dan al-matrukin.
Cerita-cerita palsu yang diriwayatkan darinya merupakan kebohongan dari orang lain yang
dinisbahkan kepadanya. Muhammad Husain al-Dzahabi, a/-isra’iliyat, hlm, 77.

*Masnur, A/-maraghi Pemikiran Teologinya, (pdf, Jurnal), halm. 263
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15. Dan karya terbesarnya yang sangat terkenal hingga saat ini dan banyak
dijadikan sebagai rujukan para mahasiswa terkhususnya dalam bidang jurusan
Ushuluddin adalah T7afsir Al-Maraghi. yang terdiri dari 30 juz/jilid
sebagaimana jumlah juz dalam al-Qur’an.

C. Metode Penulisan Dan Sistematika Tafsir al-Maraghi

Tafsir al-Maraghi terkenal sebagai sebuah kitab tafsir yang mudah difahami
dan enak dibaca. Hal ini sesuai dengan tujuan pengarangnya sebagai mana yang
diungkapkan al-Maraghi pada Mugadimah tafsirnya yaitu untuk menyajikan sebuah
kitab tafsir yang mudah dipahami oleh masyarakat muslim secara umum.®® Tafsir al-
Maraghi ditulis selama kurang lebih 10 tahun sejak tahun 1940 hingga tahun 1950
M, menurut sebuah sumber, ketika Ahmad Musthafa al-Maraghi menulis tafsirnya,
beliau hanya membutuhkan waktu istirahat selama empat jam, sedangkan 20 jam
yang tersisa beliau gunakan untuk mengajar dan menulis.

Bila dibandingkan dengan kitab-kitab tafsir yang lain, baik sebelum maupun
sesudah tafsir al-Maraghi, termasuk tafsir al-Manar, yang dipandang modern,
ternyata tafsir al-Maraghi mempunyai metode tafsir tersendiri yang membuatnya
berbeda dengan tafsir-tafsir lain yaitu menggunakan metode 7ahlili dan
Komparatif ® Sedangkan coraknya sama dengan corak tafsir al-Manar karya
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, tafsir al-Qur’an al-Karim karya Mahmud
Syaltut, dan tafsir al-Wadhih karya Muhammad Mahmud Hijaz. Semua kitab
tersebut menggunakan Corak Adabi ijtima’i.

Adapaun metode penulisan dan sistematika tafsir al-Maraghi sebagaimana

yang dikemukakannya dalam muqaddimah adalah sebagai berikut:

®Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1993) cetakan 1, pdf, him, 165.

'"Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000),
hlm, 54-74.
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1. Mengemukakan ayat-ayat diawal pembahasan, Ahmad Musthafa al-Maraghi
memulai setiap pembahasan dengan mengemukakan satu, sampai dua atau
lebih ayat-ayat al-Qur’an yang mengacu kepada suatu tujuan yang
menyaltu.62

2. Menjelaskan kosa kata (syarh al-Mufradat)

Kemudian Ahmad Musthafa al-Maraghi menjelaskan pengertian kata-kata
secara bahasa, bila ternyata kata-kata tersebut sulit dipahami oleh para
pembaca.

3. Menjelaskan pengertian ayat-ayat secara global (al-Makna al-jamili Ii al

ayat).
Selanjutnya Ahmad Musthafa al-Maraghi menyebutkan makna ayat-ayat
secara global, sehingga sebelum memasuki penafsiran yang menjadi topik
utama, para pembaca telah terlebih dahulu mengetahui makna ayat-ayat
tersebut secara umum.

4. Menjelaskan sebab-sebab turunya ayat (Asbab al-nuzul).

Jika ayat tersebut mempunyai asbab al-nuzul, (sebab-sebab turunya ayat)
berdasarkan riwayat shahih yang menjadi pegangan para mufassir, maka
Ahmad Musthafa al-Maraghi menjelaskannya terlebih dahulu.

5. Meninggalkan istilah-istilah yang behubungan dengan ilmu pengetahuan.
Ahmad Musthafa al-Maraghi sengaja meninggalakan istilah-istilah yang
berhubungan dengan ilmu-ilmu lain yang diperkirakan bisa menghambat para
pembaca dalam memahami isi al-Qur’an. Misalnya ilmu NaAwuilmu
Balaghah dan lain sebagainya. Pembicaraan tentang ilmu-ilmu tersebut

merupakan bidang tersendiri yang sebaiknya tidak dicampur adukkan dengan

52 Ahamad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi ( Beirut: Dar al-ihya’ al-turas al-‘Arabiyah,
1985), jilid 1, hlm, 16.
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tafsir al-Qur’an, namun ilmu-ilmu tersebut sangat penting diketahui dan
dikuasai seorang mufassir.

6. Dalam buku Saiful Amin Ghofur yang berjudul Mozaik Mufasir Qur’an dari
Klasik hingga Kontenforer, beliau menyebutkan bahwa alasan al-Maraghi
menulis tafsirnya lebih disebabkan tanggung jawabnya untuk mencari solusi
terhadap berbagai masalah yang muncul dimasyarakat berdasarkan al-Qur’an.
Di tangannya, al-Qur’an ditafsirkan dengan gaya modern sesuai dengan
kondisi masyarakat. Untuk itu, Ahmad Musthafa al-Maraghi menempuh
metode baru dengan memperkenalkan metode tafsir yang memilah uraian
global dan uraian rinci dengan pertimbangan sumber riwayat (dali/ naqli) dan
penalaran logis (‘ agli).”

D. Jumlah Jilid Tafsir Ahmad Musthafa al-Maraghi
Jumlah tafsir Ahmad Musthafa al-Maraghi ialah Kitab tafsir ini terdiri dari
30 jilid. Setiap jilid berisi satu juz al-Quran. Hal ini dimaksudkan agar mudah dibawa
ke-mana mana, baik ketika di suatu tempat, ataupun bepergian. Tafsir al-Maraghi
dicetak untuk pertama kalinya pada awal tahun 1365H.%
E. Pandangan Ulama tentangAhmad Musthafa al-Maraghidan tentang karya-karyanya
Banyak para ulama berpendapat tentang beliau maupun karyanya di
antaranya sebagai berikut:
a) Muhammad Hasan Abdul Malik, Dosen Tafsir pada Fakultas Syariah
Universitas Ummul Qura Mekah, memberi penilaian terhadap al-Maraghi,
dengan mengatakan: “al-Maraghi adalah seorang yang dapat mengambil

faedah (dalam tafsir) dari orang-orang sebelumnya dan mengembangkannya.

® Saiful Amin Ghofir, Mozaik Mufasir al-Qur’an dari Klasik Hingga Modern,
(Yogyakarta:Kaukaba, 2013), him. 100

% Ahamad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi ( Beirut: Dar al-ihya’ al-turas al-‘ Arabiyah,
1985), jilid 1, hlm, 19.
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Ia seorang pembaharu/reformis dalam bidang tafsir baik dalam segi
sistematika maupun dalam segi bahasa.®®

b) Abdurrahman Hasan Habannaka, Dosen Tafsir dan Ulum al-Quran pada
Pascasarjana Universitas Ummul Qura Mekah mengatakan : “Ia termasuk
Ulama Azhar yang modern dan dapat menyajikan pendapat-pendapatnya
sesuai dengan keadaan zaman”.

¢) Muhammad Thanthawi, Ketua Jurusan Tafsir dan Dosen Tafsir/’Ulum al-
Quran pada Pascasarjana Universitas Islam Madinah mengatakan :“Al-
Maraghi adalah seorang yang ahli dan menguasai ilmu-ilmu syariat dan
bahasa Arab, serta mempunyai banyak karya tulis dalam bidang ilmu agama,
terutama bahasa Arab dan tafsir. Ia berpikir baru dan bebas namun tidak
menyimpang dari syariat.67

d) Muhammad Jum’ah, Ketua Jurusan Tafsir pada Fakultas Al-Quran al-
Karim Universitas Islam Madinah menjelaskan dengan komentar yang sama
seperti ulama di atas hanya saja menambahkan bahwa Al-Maraghi

menggabungkan metode bi al-matsur dan bi al-rayi, banyak membaca kitab-

kitab terdahulu kemudian menyimpulkan dan mengambil intisarinya.®®

% Abdul Djalal HA., TafSir al-Maraghi dan Tafsir Al-Nur Sebuah Studi Perbandingan,
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1985 ), h.128-129

% Ibid. h. 129-130
% Ibid. h.130-132

% Ibid.h.132-134



BAB IV

ANALISIS AYAT-AYAT FASADDAN PENAFSIRAN AHMAD MUSTHAFA
AL-MARAGHI

A. Analisis ayat-ayat fasad

Sebelum menjelaskan penafsiran Ahmad Musthafa al-Maraghi tentang fasad,
terlebih dahulu penulis akan menyampaikan term fasad dan devinisinya yang
terdapat dalam al-Qur’an. Dalam mencari ayat tentang fasad, penulis mencoba
menyelusuri ayat-ayatal-Qur’an dengan kata kunci yang berkaitan dengan fasad,
maka kata fasad ditemukan sebanyak 50 kali dalam surat 22 surah. Penyebutan kata
ini didalam al-Qur’anmemiliki konteks beragam yang mencakup berbagai aspek
kehidupan. Mengingat banyaknya ungkapan kata yang seakar dengan kata fasadmaka
penulis penulis membatasi kajian ini pada beberapa ayat saja yaitu berikut:

1. QS. al-Baqarah ayat 11
2. QS. al-Anbiyaa’ ayat 22
3. QS.Yunus/10:40

4. QS. ali-Imran, 3/63

5. QS. ar-Rad 13/25

6. QS. al-Bagarah ayat 205
7. QS. Hud/11:85

8. QS. ar-Rum/41

Ayat-ayat tersebut dipilih karna kondisi yang berbeda isim dan f£i’il dan
terdapat penafsiran tentang fasad pada setiap ayat yang dikaji di dalam tafsir al-

Maraghi tersebut.

43
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1. Surat al-Baqarah ayat 11

Nt

S~
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Artinya: dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat kerusakan di
muka bumi" Mereka menjawab "Sesungguhnya Kami orang-orang yang mengadakan
perbaikan."

Kata 1.2 Y(Laa tupsiduu) dalam ayat ini, berarti suatu larangan supaya

jangan membuat kerusakan di muka bumi, yakni dengan kekafiran dan menyimpang
dari keimanan. Sebab dalam ayat ini sangat jelas nasehat yang di berikan Allah SWT
yang di tujukan kepada mereka dengan menyatakan “jangan membuat kerusakan di
muka bumi”. Kata sebut tercermin betapa luas dampak keburukan itu sehingga kalau
di biarkan akan menyebar keseluruh bumi, kemudian kerusakan yang mereka perbuat
bukan hanya berbentuk benda melainkan menghasut juga orang-orang kafir untuk
memusuhi dan menentang orang-orang Islam.Maka Allah SWT berfirman sebagai
sanggahannya atas ucapan mereka itu.

Menurut al-Maraghi al-fasad sesuatu yang melewati batas kewajaran. Lawan

katanya Shalah (kebaikan) _ey¥' <& 4.d berarti meledakkan peperangan dan

berkembangnya fitrah yang mengakibatkan merosotnya kehidupan dan timbulnya
kerusakan akhlak, juga tersiarnya kebodohan, ketidak adanya pemikiran yang
benar.  Didalam ayat-ayat tersebut (al-Baqarah 11,12), Allah telah menghitung
beberapa kesalahan yang diakibatkan kekafiran dan kemunafikan. Dalam kesempatan
ini, diperinci sebagian kejelekan dan kejahatan, termasuk kelalaian mereka kemudian
Allah SWT, menampakkan kerusakan yang ada pada diri mereka di samping

perbuatan batil yang mereka lakukan untuk itu Allah SWT menceritakan nesehat-

% Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: CV.Toha Putra,
Jilid 1), hlm. 83
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nasehat kaum muslimin yang ditujukan kepada orang-orang ketika umat islam minta
agar mereka mau menghentikan perbuatan-perbuatan rendah yang bisa
mengakibatkan berkobarnya fitnah dan berkembangnya kerusakan. Kemudian kaum
muslimin meminta kepada mereka agar berpegang kepada keutamaan dan mengikuti
orang-orang yang mempunyai pendapat baik dan akal sehat, tetapi mereka tidak mau
mengikuti ajakan kaum muslimin. Hal ini jelas menunjukkan betapa bodohnya
mereka yang sudah keterlaluan dalam kelalaiannya.”
a. Asababun Nuzul
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa empat ayat pertama dari surah
al-Baqarah (QS. al-Baqarah:2-5) membicarakan sifat-sifat dan perbuatan kaum
mukminin, dua ayat berikutnya (QS. al-Baqarah: 6-7) tentang kaum kafirin yang
menegaskan bahwa hati, pendengaran, dan penglihatan mereka tertutup,
diperingatkan atau tidak diperingatkan mereka tetap tidak akan menerima, dan
tiga belas ayat selanjutnya (QS. al-Bagarah: 8-20) menegaskan ciri-ciri, sifat,
dan kelakuan kaum munafik.”’

2. Surat al-Anbiyaa’ ayat 22

P S rid
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Artinya: Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah
keduanya itu telah Rusak binasa. Maka Maha suci Allah yang mempunyai 'Arsy
daripada apa yang mereka sifatkan. (QS. al-Anbiyaa’21/22).

Menurut kementerian Agama RI dalam al-Qur’an dan tafsirnya, Pada
ayat ini Allah SWT membuktikan Sebab, jika seandainya ada dua Tuhan, maka

ada dua kemungkinan yang terjadi: Pertama, bahwa kedua Tuhan itu mungkin

7 Ahamad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi ( Beirut: Dar al-ihya’ al-Turas al-
‘Arabiyah, 1985), jilid 1, hlm, 84

71Qamaruddin Shaleh, Asbabun Nuzul, Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat Al-
Qur’an, cetakan ke-16,( CV . DIPONOGORO: Bandung 1994), him. 13
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tidak sama pendapat dan keinginan mereka dalam mengelola dan mengendalikan
alam ini, lalu keinginan mereka berbeda itu terlaksana, di mana yang satu ingin
menciptakan, sedangkan yang lain tidak ingin menciptakan, sehingga alam ini
terkantung-kantung antara ada dan tidak. Atau hanya keinginan satu pihak saja
yang terlaksana, maka Tuhan yang satu lagi tentunya menganggur dan
berpangku tangan, keadaan yang semacam ini tidak pantas bagi Tuhan. Kedua,
bahwa Tuhan-Tuhan tersebut slalu sepakat dalam menciptakan sesuatu,
sehingga setiap makhluk diciptakan oleh dua pencipta. Ini menunjukkan ketidak
mampuan masing-masing Tuhan itu untuk menciptakan sendiri makhluk-
makhluknya.”

Dengan demikian, setelah mengemukakan dalil yang rasional maka Allah
SWT menegaskan bahwa Dia Maha Suci dari semua sifat-sifat yang tidak layak
yang dihubungkan kepada-Nya oleh kaum musyrikin, misalnya Dia mempunyai
anak, atau sekutu dalam menciptakan, mengatur, mengelola dan memelihara
makhluk-Nya.

Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam ayat ini Allah SWT
memberikan dalil ‘Agl/i atas keesaan-Nya dan meniadakan Tuhan selain Allah,
dan membantah tuduhan orang musyrik bahwa Allah mempunyai sekutu,
sekiranya dilangit dan dibumi ini ada Tuhan selain Allah SWT niscaya
keduanya akan roboh dan binasa, hal ini disebabkan jika ada dua Tuhan maka
akan terjadi dua kemungkinan: apakah keduanya akan bertentangan atau sepakat
dalam mengatur alam semesta ini, maka tatanan kehidupan ini akan hancur dan
kacau. Sungguh hal yang demikian itu adalah bathil, dan maha suci Allah SWT

yang memiliki ‘Arsy terhindar dari apa yang di katakan oleh orang musyrik

"’Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan TafSirnya jilid 6, (Jakarta: PT Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), him. 245
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bahwa Allah SWT mempunyai anak atau sekutu.’”Sebagaimana Allah SWT
telah membinasakan orang-orang kafir sebelum mereka disembah karena
kekafiran dan kezaliman mereka. Dan membinasakan pula manusia lainnya
disebabkan kesialan dari kemaksiatan dan kerusakan mereka sendiri, maka
hendaknya mereka menjadikan keadaan dan umat-umat sebelum mereka sebagai
perumpamaan buat diri mereka, supaya mereka ingat akan siksa Allah SWT dan

kerasnya Azab Allah terhadap orang-orang yang mendustakannya.”

3. Surat Yunus/10:40
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Artinya: di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al Quran, dan
di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu

lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan.
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Pada ayat ini Allah SWT menjelaskan kepada Rasulullah dan pengikut-
pengikutnya bahwa keadaan orang musyrik yang mendustakan ayat-ayat al-
Qur’an akan terbagi menjadi dua golongan. Segolongan yang benar-benar
mempercayai al-Qur’an dengan iktikad yang kuat dan golongan lainnya tidak
mempercayaidan terus menerus berada dalam kekafiran. Namun demikian,
mereka tidak akan diazab secara langsung didunia seperti nasib yang telah
dialami oleh kaum sebelum Nabi Muhammad SAW. Diakhir yat dijelaskan
bahwa Allah SWT Ilebih mengetahui tentang orang-orang yang membuat
kerusakan di bumi, karena mereka mempersekutukan Allah, menganiaya diri

mereka sendidri dan menentang hukum Allah SWT. Hal itu disebabkan karena

”® Ahamad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi ( Beirut: Dar al-ihya’ al-Turas al-
‘Arabiyah, 1985), jilid 12, hlm, 30

’* Ahamad Mustafa al-Maraghi, 7afsir al-Maraghi ( Beirut: Dar al-ihya’ al-Turas al-
‘Arabiyah, 1985), jilid 21, hlm. 101
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fitrah mereka telah rusak. Mereka itulah orang-orang yang akan mendapatkan
siksaan yang pedih.”

Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi, dan diantara orang-orang yang
mendustakan itu terdapat orang yang kemudian beriman kepada al-Qur’an ketika
telah datang penjelasan dan tampak hakikatnya. Padahal, sebelumnya mereka
bersaha untuk menentangnya dengan mengarahkan segala kekuatan, namun
ternyata tidak mampu menghadapinya, dan diantara mereka ada pula yang
meneruskan kekafiran dan tak mau menghentikannya. Dan Tuhan lebih tahu
tentang orang-orang yang membuat kerusakan dimuka bumi dengan kemusrikan,
kezaliman dan kedurhakaan, karena mereka tidak mempunyai kesiapan untuk
beriman. Dan mereka itu akan mendapatkan siksa di dunia dan kehinaan. Kamu
akan di menangkan atas mereka, sedang diakhirat kelak mereka akan dihinakan
pula, karena kerusakan yang telah mereka lakkan dan buruknya kepercayaan
mereka.”®

4. Surat ali-Imran, 3/63

Artinya: Kemudian jika mereka berpaling (dari kebenaran), Maka sesunguhnya
Allah Maha mengetahui orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. ali-Imran,
3/63).

Ayat ini menjelaskan tentang utusan-utusan Najran yang menyatakan
bahwa Isa Almasih adalah putra Allah SWT, dan mereka mempertahankan
keyakinan mereka itu walau mereka tahu itu salah, kemudian Rasulullah
mengajak mereka untuk bermusbahalah mereka menyanggupi, namun ketika

akan dilaksanakan tersebut mereka mengingkarinya. Maka nyatakanlah bahwa

"Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan TafSirnya jilid 4, (Jakarta: PT Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), him. 316

7 Ahamad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi ( Beirut: Dar al-ihya’ al-Turas al-
‘Arabiyah, 1985), jilid 11, hlm. 209-210
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mereka adalah orang-orang yang bersikap kepala batu dan tidak lagi hendak
menempuh jalan yang benar.”

Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghidalam ayat ini menjelaskan, bila
mereka berpaling dari ajakanmu dan membenarkanmu, serta tidak mau
menerima akidah fauhid yang engkau sampaikan dan tidak mau diajak
bermubahalah, sesungguhnya Allah SWT maha mengetahui orang-orang yang
merusakkan agama, Allah maha mengetahui niat dan tujuan mereka yang rusak.
Maka, kelak Allah akan membalas mereka atas kekotoran yang ada dalam batin
dan amaliah-amaliah jelek mereka.”®

5. Surat ar-Rad 13/25
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Artinya: Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh
dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan
Mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang Itulah yang memperoleh kutukan
dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam).

Dalam ayat ini menjelaskan tentang keadaan orang-orany yang celaka
dan sifat-sifat mereka di sebutkan pula apa yang mereka peroleh dihari akhirat
dan tempat kembali mereka berbeda dengan apa yang dialami oleh orang-orang
mukmin. Sebagaiman mereka pun memiliki sifat-sifat yang berbeda dengan
orang mukmin ketika didunia. Orang-orang mukmin memiliki ciri khas slalu
menunaikan janji Allah dan menghubungkan apa yang diperintahkan oleh Allah.

Sedangkan orang-orang celaka adalah apabila mereka mendapatkan angin-angin

dari kalangan masyarakat mereka menampakkan ciri khas mereka yaitu, apabila

" Hamka, Tafsir Al-Azhar, Pustaka Nasional PT Ltd: Singapura, 1985, juz 12, hlm. 190
’® Ahamad Mustafa al-Maraghi, 7afsir al-Maraghi ( Beirut: Dar al-ihya’ al-Turas al-
‘Arabiyah, 1985), jilid 24, hlm. 318



50

berbicara berdusta, apabila berjanji mereka ingkar, apabila di percaya mereka
berhianat, itulah orang-orang yang merusak janji Allah SWT.

Menurut kementerian Agama RI dalam al-Qur’an dan tafsirnya, dalam
ayat ini, Allah SWT menerangkan bahwa yang akan memperoleh kebahagiaan di
dunia dan di akhirat kelak bukan hanya semata-mata yang memiliki sifat
tersebut, melainkan juga orang-orang yang saleh diantara ibu-ibu dan nenek
moyang mereka, demikian pula istri-istri dan keturunan mereka. Mereka ini pun
akan turt pula merasakan kebahagiaan dan kesejahteraan itu, selama mereka
tidak melakukan hal-hal yang menyebabkan mereka kehilangan hak untuk
memperoleh rahmat Allah SWT, misalnya karena kekafiran dan kemusyrikan
kepada Allah. Ayat ini memberikan syarat bahwa pada hari tersebut tidak
berlaku hubungan kekeluargaan sedikitpun kecuali amal saleh masing-masing.”

6. Surat al-Bagarah ayat 205
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Artinya: “Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk

Mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang
ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan”. (QS. Al-Baqarah/205).

Maha suci Allah SWT yang mengetahui yang ghaib dan menciptakan
langit, karna Dia yang menjaga kita antara satu dengan yang lain. Dan apaila ia
berpaling, yakni meninggalkan kamu ketempat lain sehingga kamu tidak bersama
mereka, 7a berjalan, giat, dan bersungguh-sungguh d7 seluruh penjuru bumi untuk
melakukan kerusakan padanya. Manusia yang berbuat dengan ihktiar harus
memakai manhaj “berbuat atau tidak berbuat”. Bila konsisten dengan manhaj ini

kehidupan akan berjalan stabil, apabila tida kehidupan akan rusak, sehingga

K ementerian Agama R, al-Qur’an dan Tafsirnya jilid 13, (Jakarta: PT Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), him. 98
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akhirnya dia merusak tanam-tanaman yang di kelola manusia, dan binatang.
Maksutnya, ia giat menyebarkan isu negatif dan kebohongan serta melakukan
aktivitas yang berakibat kehancuran dan kebinasaan masyarakat, dari sini dapat
dipahami, bahwa mereka menyangka bumi perlu tenaga mereka untuk
memperbaikinya, sekalipun bumi akan tetap baik tanpa mereka, karena mereka
sendiri bekerja tanpa mamhaj Allah. Sungguah Allah SWT menjatuhkan siksa
kepada mereka karena Allah SWT tidak menyukai pengrusakan.

Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam kitab tafsirnya, ayat
tersebut diatas menjelaskan bahwasanya, diantara umat manusia ada golongan
orang yang perkataan mereka membuat anda kagum dan terpedaya dalam
kehidupan di dunia ini. Sebab banyak orang menilai sesuatu hanya dari segi
lahiriah saja, padahal mereka adalah orang-orang munafik atau orang-orang yang
berkata tidak sesuai apa yang terpendam dalam hatinya dan mengatakan hal-hal
yang tidak mereka kerjakan. Orang-orang semacam ini ada pada setiap umat dan
di segala zaman, bisa dilihat bahwa pada zaman sekarang, surat kabar terkadang
bisa dijadikan alat untuk menipu dan melontarkan isyu yang tidak benar.*

Ayat diatas mengindikasikan bahwa kerusakan itu membutuhkan aksi
dan pekerjaan dan cara yang paling sederhana merawat alam dan mahkluk yang
ada di dunia ini (selain manusia) adalah membiarkanya hidup dan berkembang
biak sesuai dengan kodratnya, niscaya dia akan berkembang dengan sempurna
sesuai dengan yang diharapkan. Pada dasarnya bumi beserta apa yang ada di

atasnya hidup dalam keadaan baik dan alami. Maka apabila manusia tidak

berusaha menambah kebaikan dan jangan pula untuk merusaknya.

% Ahamad Mustafa al-Maraghi, 7afsir al-Maraghi ( Beirut: Dar al-ihya’ al-Turas al-
‘Arabiyah, 1985), jilid 2, hlm, 206
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a. Asababun Nuzul
Dirwayatkan oleh Ibnu Jarir dari as-Suddi bahwa ayat-ayat ini diturunkan
berkenaan dengan seorang munafik bernama al-Akhnas bin Syuraiq as-Saqafi.
Setiap bertemu dengan Nabi SAW ia memuji-muji dan menyanjung-nyanjung
beliau dan ditonjilkan hal-hal yang menunjukkan seakan-akan ia beriman. Ini
dilakukan hanya untuk memperoleh tujuan tertentu sesuai dengan tuntutan
hidupnya didunia, sampai ia berani bersumpah dengan nama Allah untuk dapat
menyakinkan orang bahwa apa yang diucapkannya itu benar-benar sesuai dengan
isi hatinya.”!
7. Surat Hud/11:85
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Artinya: dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan
dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka
dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat
kerusakan.

Ayat ini menjelaskan tentang Syu’aib as, menyuruh kaumnya untuk
melaksanakan yang wajib, setelah melarang kebalikannnya, sebagai penguat
bahwa ketidak sengajaan untuk mengurangi tidaklah cukup untuk menjaga
kebenaran. Maka dari samping itu haruslah pula berhati-hati dalam
menyempurnakan timbangan dan takaran secara adil dan sama, tampa
menambah ataupun mengurangi, sekalipun kesempurnaan lebih meyakinkan.

Sebab mengurangi atau menambah dalam hal menimbang juga termasuk

perbuatan merusak.**

¥k ementerian Agama R, al-Qur’an dan Tafsirnya jilid I, (Jakarta: PT Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), him. 301

*’Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Tafsirnya jilid 12, (Jakarta: PT Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), him. 457
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Dapat di simpulkan dari ayat ini kita di haruskan berhati-hati dalam
segala hal yang bisa merugikan orang lain baik itu dalam takaran timbang
menimbang, hendaklah kita melakukann dengan cara adil dan sama, tanpa
menambah dan mengurangi, sekalipun kesempurnaan yang lebih menyakinkan.
Dan janganlah kalian menganiaya orang lain baik mencakup hak pribadi atau
pun hak orang banyak, berupa barang yang ditakar, di timbang di hitung atau
pun yang dibatasi. Dan janganlah berbuat kerusakan di muka bumi ini apalagi
dengan sengaja.*

8. Surah ar-Rum/41
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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. (QS. ar-
Rum/41).

Ayat ini mengemukakan pertentangan antara tauhid dan syiri. Ajaran taudid
berkaitan dengan tanda-tanda kekuasaan Allah, tauhid berarti keesaan Allah. Ajaran
syirik menunjukkan sebaliknya , yakni enggan mengakui kekuasaan Allah SWT.
Orang yang tauhidnya rapuh pasti cenderung berbuat kerusakan, jadi hubungan
kuatnya tauhid dan moral sangatlah erat. Rapuhnya tauhid menjadi seseorang
bermental buruk salah satunya berwatak perusak. Kata al/-fasad artinya keluarnya
sesuatu dari keseimbangan baik itu sedikit maupun banyak atau bermakna rusak,
kata ini digunakan untuk menunjukkan kerusakan, baik jasmani, jiwa, maupun hal
lainya. A/-fasad adalah antonim dari kata as-shalah yang berati manfaat atau

berguna. Dalam makna sempit kata ini berarti kerusakan tertentu seperti kemusrikan

¥ Ahamad Mustafa al-Maraghi, 7afsir al-Maraghi ( Beirut: Dar al-ihya’ al-Turas al-
‘Arabiyah, 1985), jilid 12, hlm, 133-134
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atau pembunuhan, sementara ulama kontenporer memahaminya dalam arti luas yaitu
kerusakan lingkungan karena kaitannya dengan laut dan darat. Di antara bentuk
kerusakan di darat dan di laut ialah temperatur bumi semakin panas, musim kemarau
semakin panjang, air laut tercemar sehinggal hasil laut berkurang, dan
ketidakseimbangan ekosimtem.®

Menurut kementerian Agama RI dalam al-Qur’an dan tafsirnya, ayat ini
menerangkann bahwa telah terjadi a/-fasaddi daratan dan lautan. a/-fasad adalah
segala bentuk pelanggaran atas sistem atau hukum yang dibuat Allah, yang di
terjemahkan dengan “perusakan”. Perusakan itu bisa berupa pencemaran alam
sehingga tidak layak lagi didiami, atau bahkah penghancuran alam sehingga tidak
bisa lagi di manfaat kan. Di daratan, misalnya, hancurnya flora dan fauna, dan dilaut
seperti rusaknya biota laut. Juga termasuk a/-fasad adalah perampokan, pembunuhan,
pemberontakan, dan sebagainya.85

Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam tafsirnyaayat ini menjelaskan
telah dampak dari perbuatan fasad /merusak, yaitu muncul berbagai kerusakan
didunia ini sebagai akibat dari peperangan dan penyerbuan pasukan-pasukan,
pesawat terbang, kapal selam, kapal-kapal perang. Hal itu tiada lain akibat dari apa
yang dilakukan oleh umat manusia berupa kezaliman, banyaknya lenyapnya perasaan
dari Yang Maha Pencipta. Dan mereka melupakan sama sekali akan hari hisab, hawa
nafsu terlepas bebas dari kalangan sehingga menimbulkan berbagai macam
kerusakan di muka bumi. Karena tidak ada lagi kesadaran yang timbul dari dalam
diri mereka, dan agama tidak dapat lagi untuk mengekang kebinalan hawa nafsunya

serta mencegah keliarannya. Akhirnya Allah SWT merasakan kepada mereka balasan

#Kementerian Agama R, a/l-Qur’an dan TafSirnya, jilid 7, (Jakarta: PT Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), him, 514.

®Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan TafSirnya, jilid 7, (Jakarta: PT Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), him, 514
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dari sebagian apa yang telah mereka kerjakan berupa kemaksiatan dan perbuatan-
perbuatan lalu yang berdosa. Barang kali mereka mau kembali dari kesesatannya lalu
bertaubat dan kembali kepada jalan petunjuk. Dan mereka kembali ingat bahwa
setelah kehidupan ini ada hari yang pada hari itu semua manusia akan menjalani
penghisapan amal perbuatannya. Maka apa bila perbuatannya buruk, maka balasanya
pun akan buruk pula.®

Setelah Allah menjelaskan bahwa timbulnya kerusakan sebagai akibat dari
perbuatan tangan manusia sendiri. Lalu Dia memberikan petunjuk kepada mereka,
bahwa orang-orang sebelum mereka pernah melakukan hal yang sama seperti apa
yang telah mereka lakukan. Akhirnya mereka tertimpa azab dari sisi-Nya, sehingga
mereka dijadikan pelajaran buat orang-orang yang sesudah mereka dan sebagai
perumpamaan-perumpamaan bagi generasi selanjutnya. *’ Firman Allah QS. al-

Qashash/77:

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan”.(QS. al-Qashash/77).**

Menurut kementerian Agama RI dalam al-Qur’an dan tafsirnya, pada ayat ini

Allah SWT menerangkan empat macam nasehat dan petunjuk yang ditujukan

# Ahamad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi ( Beirut: Dar al-ihya’ al-Turas al-
‘Arabiyah, 1985), jilid 21, hlm, 101-102.

¥ Ahamad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi ( Beirut: Dar al-ihya’ al-Turas al-
‘Arabiyah, 1985), jilid 21, hlm, 102.

Q8. Al-Qashash/28:77
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kepada karun oleh kaumnya. Orang yang mengamalkan nasihat dan petunjuk itu akan

memperoleh kesejahteraan didunia dan diakhirat.

1.

Orang yang dianugerahi oleh Allah SWT kekayaan yang berlimpah ruah,
perbendahraan harta yang bertumpuk-tumpuk, serta nikmat yang banyak,
hendaklah ia memanfaatkan dijalan Allah SWT, patuh dan taat pada perintah-
Nya, mendakatkan diri kepada-Nya untuk memperoleh pahala sebnyak-
banyaknya di dunia dan akhirat.

Setiap oramg dipersilahkan untuk tidak meninggalkan sama sekali kesenangan
dunia baik berupa makanan, minuman, pakaian, serta kesenangan-kesenangan
yang lain sepanjang tidak bertentangan dengan ajaran yang telah Allah SWT
garisi. Baik Allah SWT, diri sendiri, maupun kelurga, mempunyai hak atas
seseorang yang harus dilaksanakanya.

Setiap orang harus berbuat baik sebagaiman Allah SWT berbuat kepadanya,
misalnya membantu orang-orang yang memerlukan, menyambung tali
silaturahmi, dan lain sebagainya.

Setiap orang dilarang berbuat kerusakan diatas bumi, dan berbuat jahat kepada
sesama mkhluk, kerenya Allah SWT tedak menyukai orang-orang yang berbuat
fasad/kerusaka.

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa diantara yang menyebab kan fasad

adalah di karenakan merusak sumber daya alam dan lingkungan hidup. Baik didarat

maupun di lautan , mulai dari pencemaran udara ataupun pencemaran air dengan

membuang limbah industri yang sembarangan saja dan sebagainya. Dengan adanya

sikap negatif tersebut jelas akan mengakibatkan gangguan dan hilangnya

keseimbangan kelestarian alam dan lingkungan hidup.
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B. Analisis Penulis Tentang Fasad

Dalam memahami makna fasad, penulis menjelaskan pengertian fasad dalam
pandangan penulis setelah melakukan telaah terhadap literatur-literatur yang telah
ditemukan. Ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil yaitu sebagai berikut:

Dalamal-Qur’an banyak ayat-ayat yang menjelaskan tentang kerusakan yang
disebut dengan fasadDalam bahasa Arab, kata fasadberasal dari kata fasada-
yafsudu-fasadan yang berarti rusak (kerusakan), tidak baik, dan hancur. Antonimnya
adalah shalah (kebaikan).

Pada hakikatnya makna fasadadalah menyimpang dari jalan lurus
(kebenaran) atau tidak istiqomah. Karena orang yang melakukan perbuatan yang
menyimpang (dari kebenaran/agama/ketentuan hukum) akan mengakibatkan
kerusakan, baik bagi diri sendiri, orang lain maupun lingkungan. Kata fasad dan
derivatifnya dalam al-Qur’an disebut sebanyak 50 kali (50 ayat) dalam 22
surat.Banyak bentuk-bentuk ungkapan larangan untuk melakukan fasad dalam al-
Qur’an bisa berbentuk £7’7/ mudhariyang didahului oleh /am nahiyah (lam untuk
melarang) seperti kata /atufsidu(janganlah kamu melakukan kerusakan), atau
menggunakan kata fasadyang diiringi dengan kata lain seperti /atabghil
fasad (janganlah kamu berbuat kerusakan) atau dengan menggunakan isim fa’il yang
diiringi kata lain, seperti /ata’tsau fil ardhi mufsidin (janganlah kamu berkeliaran di
muka bumi berbuat kerusakan).

Adapun fasad menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi memiliki beragam arti
yaitu: Menurut al-Maraghi a/-fasad sesuatu yang melewati batas kewajaran. Lawan

katanya Shalah (kebaikan) 21 <&@ 4.d berarti meledakkan peperangan dan

berkembangnya fitrah yang mengakibatkan merosotnya kehidupan dan timbulnya

kerusakan akhlak, juga tersiarnya kebodohan, ketidak adanya pemikiran yang benar.
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Penenyebab manusia dikatakan berbuat fasad menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi

tercermin dalam tiga asfek yaitu:

1) Aspek aqidah ialah menyekutukan Allah SWT, mengingkari al-Qur’an dan
berpaling dari kebenaran.

2) Aspek sosial ialah menguragi takaran atau timbangan, ingkar janji dan melakukan
menipuan.

3) Aspek lingkungan hidup berupa merusak sumber daya alam dan lingkungan hidup
baik di darat maupun dilaut.

Tafsiran Ahmad Musthafa al-Maraghitentang makna fasad didalam ayat-ayat
tersebut (al-Bagarah 11,12), Allah telah menghitung beberapa kesalahan yang
diakibatkan kekafiran dan kemunafikan. Dalam kesempatan ini, diperinci sebagian
kejelekan dan kejahatan, termasuk kelalaian mereka kemudian Allah SWT,
menampakkan kerusakan yang ada pada diri mereka di samping perbuatan batil yang
mereka lakukan untuk itu Allah SWT menceritakan nesehat-nasehat kaum muslimin
yang ditujukan kepada orang-orang ketika umat islam minta agar mereka mau
menghentikan perbuatan-perbuatan rendah yang bisa mengakibatkan berkobarnya
fitnah dan berkembangnya kerusakan. Kemudian kaum muslimin meminta kepada
mereka agar berpegang kepada keutamaan dan mengikuti orang-orang yang
mempunyai pendapat baik dan akal sehat, tetapi mereka tidak mau mengikuti ajakan
kaum muslimin. Hal ini jelas menunjukkan betapa bodohnya mereka yang sudah

keterlaluan dalam kelalaliannya.89

¥ Ahamad Mustafa al-Maraghi, 7afsir al-Maraghi ( Beirut: Dar al-ihya’ al-Turas al-
‘Arabiyah, 1985), jilid 1, hlm, 84
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari sepanjang uraian yang dikemukakan di atas, ada beberapa kesimpulan

tentang konsep fasad yang dapat diambil antara lain sebagai berikut:

1.

Kata fasad yang terdapat di dalam al-Qur’anderivatifnya disebut sebanyak 50
kali (50 ayat) dalam 22 surat. semuanya mengacu kepada makna fasad
sebagai lawanya kata shalah.Fasad dalam al-Qur’an mempunyai makna yang
bervariasi diantaranya ialah al-Qur’an menyebut fasad dengan makna
melakukan perbuatan yang merusak baik kerusakan aqidah, hubungan sosial
serta kerusakan lingkungan hidup.
Pada hakikatnya makna fasadadalah menyimpang dari jalan lurus
(kebenaran) atau tidak istiqgomah. Karena orang yang melakukan perbuatan
yang menyimpang (dari kebenaran/agama/ketentuan hukum) akan
mengakibatkan kerusakan, baik bagi diri sendiri, orang lain maupun
lingkungan.

Adapunfasad menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi memiliki beragam
arti yaitu: Menurut al-Maraghi al-fasad sesuatu yang melewati batas

kewajaran. Lawan katanya Shalah (kebaikan) _»,¥! & 4. berarti meledakkan

peperangan dan berkembangnya fitrah yang mengakibatkan merosotnya
kehidupan dan timbulnya kerusakan akhlak, juga tersiarnya kebodohan,

ketidak adanya pemikiran yang benar. Penenyebab manusia dikatakan
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berbuat fasad menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi tercermin dalam tiga

asfek yaitu:

4) Aspek aqidah ialah menyekutukan Allah SWT, mengingkari al-Qur’an
dan berpaling dari kebenaran.

5) Aspek sosial ialah menguragi takaran atau timbangan, ingkar janji dan
melakukan menipuan.

6) Aspek lingkungan hidup berupa merusak sumber daya alam dan
lingkungan hidup baik di darat maupun dilaut.

B. SARAN

Diharapkan kepada masyarakat, pemimpin, kepada tokoh-tokoh yang terkait,
agama sosial, baik yang ada dikota maupun di desa-desa hendaknya dapat
memberikan saran atau cara dalam mengulangi fasad (kerusakan) yang banyak
terjadi dan bahkan yang sedang berlangsung di zaman sekarang ini, baik itu
kerusakan lingkungan, kerusakan batin, kerusakan akhlak, maupun kerusakan

sosial).

Kepada semua pembaca, khususnya ditujukan kepada semua orang tua/
kakak-kakak, harap dapat menerangkan arti fasad (kerusakan) kepada anak-anak
dan adik-adiknya, sedari kecil karna tanpa disadari oleh kita fasad itu ada dekat
disekeliling kita, seperti berbohong, menipu dan juga mengganggu sesama itu

sebenya sudah termasuk fasad.
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